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ABSTRAK

ELVI ZAHARA, NPM. 1505160128. PengaruhJob InvolvementDan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada &dlan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsiughatera Utara.
Skripsi. 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan raeafjsis apakah
terdapat pengaruhob involvementterhadap kepuasan kerja pegawai dan
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan pegawai serta apakah
terdapat pengaruh secara simultan antgod involvement dan gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai pad@anBPengembangan
Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera Ut&ampel dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap paddaaBa&?engembangan Sumber
Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera Utara yaagumlah 92 orang.
Teknik pengambilan sampel penelitian diambil dengnenggunakan teknik
total sampling(sampel jenuh). Teknik analisis data menggunakgnesi linier
berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji f dan ke&dh determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variab@&bb Involvement secara parsial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadagplkasan kerja Pegawai, dan
variabel Gaya pemimpinan memiliki pengaruh posigin signifikan terhadap
kepuasan kerja Pegawai. Berdasarkan uji secara Itarmwariabel Job
Involvementdan Gaya Kepemimpinan juga memiliki pengaruh gfosian
signifikan terhadap Kepuasan kerja Pegawai.

Kata Kunci : Job Involvement, Gaya Kepemimpinan d&epuasan Kerja.



KATA PENGANTAR
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Assalamu’alaikum, Wr.Wb
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Alhamdulilah, puji dan syukur bagi Allah SWT yatejah memberikan
kesempatan dan kesehatan kepada kita khususnyad&kepanulis, serta
Shalawat dan salam kehadirat Nabi besar kita Nabhdhmad SAW yang
kita harapkan syafaatnya di hari akhir nanti, sangzat ini penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu syamaik memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi dengan judulPéngaruh Job InvolvemendanGaya
Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja PegawaiPada Bi#an
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini perusahaan haruspmamenghadapi
persaingan yang terjadi. Perusahaan juga harus mabgpadaptasi dan
memperkuat diri. Dalam proses tersebut penting pagisahaan untuk memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber dayasia merupakan salah
satu elemen penentu daya saing perusahaan yang tikelola dengan baik
oleh perusahaan (Rosyida & Surjanti 2017).

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang mengé&aa dan
mencintai pekerjaannya, Sikap ini dicerminkan ahebral kerja, kedisiplinan,
dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dapskerjaan, luar pekerjaan,
dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan (Hasibuds 28al. 202).

Untuk menghindari fenomena tersebut, sangatlah timgen bagi
perusahaan untuk memuaskan karyawan. Upaya untmkuaskan karyawan
bisa menjadi pekerjaan yang sederhana bagi manajasialigus bisa menjadi
hal yang rumit. Upaya meningkatkan kepuasan keajgati menjadi hal yang
sederhana dikarenakan pada dasarnya orang-orangkukah sesuatu jika
dirasa akan memperoleh imbalan atas apa yang mkegjekan. Setelah mereka
yakin terhadap imbalan yang akan mereka peroleh daganisasi maka
karyawanpun akan melakukan kewajibannya (Darmawdas.2hal, 57).

Menurut Sutrisno (2009, hal. 75) Kepuasan kerjalad keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenaniggnpara karyawan

memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja memd&mi perasaan



seseorang terhadap pekerjaannya, ini tampak dalkap ositif karyawan
terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihdidaqgkungan kerjanya.

Menurut Jufrizen (2016) Kepuasan kerja merupakasua&u yang
bersifat individual, karena setiap individu memilikngkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang loepkada dirinya.

Keterlibatan pegawai di dalam organisasi dalanbdgai hal, merupakan
suatu pengakuan bahwa karyawan adalah orang-omrim@ yang menentukan
masa depan organisasi. Dengan memposisikan bahwawan adalah orang-
orang penting dan berharga, maka kondisi ini akapatt membuat karyawan
merasa bangga dan puas terhadap potensi dan kegpgsit Kepuasan dan
kebanggaan diri ini akan memotivasi mereka untuknungukan kinerjanya
dengan lebih baik (Suryani & Sarmawa 2014).

Menurut Mangkunegara (2017, hal. 113) berpartSipderarti
melibatkan emosi dan mental dari pada kegiatak.fiseterlibatan psikologi
pegawai lebih besar dari pada secara fisik. Peggareg mempunyai partisipasi
kerja tinggi akan tampak dalam perilakunya yaittivélas kerja yang kreatif
dan semangat kerja yang tinggi. Begitu pula manggeg partisipasi kerjanya
tinggi akan aktif dalam memberikan informasi, péagan mengenai petunjuk-
petunjuk kerja kepada bawahannya, serta bersikapagmsimpati kepada
bawahannya.

Menurut Rivai (2012, hal. 60), yaitu gaya kepemimap adalah
sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin untuk memgpeuhi bawahan agar

tepat sasaran organisasi tercapai.



Pemimpin dalam organisasi harus memperhatikan lataskeepuasan
kerja tersebut, terutama faktor-faktor yang dapammmpengaruhinya. Diantaranya
adalah gaya kepemimpinan, selain mengenali asgekakepuasan kerja itu
sendiri.

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik umigakukan penelitian
dengan judul: Pengaruh Job Involvement dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Badan Pengemibgan Sumber

Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera Utara".

B. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian irdalah sebagai
berikut :
1. Sebagian pegawai masih ada yang tidak dilibatkatandasuatu
kegiatan sehingga kurangnya rasa tanggung jawaldap pekerjaan.
2. Gaya kepemimpinan dan sifat pemimpin yang beluna lmeerangkul
semua bawahannya.
3. Komunikasi dengan sesama rekan kerja yang kuramglé® dengan

baik sehingga tidak ada kepuasan terhadap hagl ka&ng dilakukan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas daeimbahasan yang
dimaksud. Penelitian ini hanya membahas tentgoty involvement gaya
kepemimpinan dalam meningkatkan kepuasan kerja peldauh pegawai tetap
Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPBDMhsi Sumatera

Utara.



2. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan sebagai dasar dpkEmbahasan
penelitian ini, maka penelitian melakukan perumugemmasalahan sebagai

berikut :

a. Apakahjob involvemenberpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai
Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPB@Mnsi
SumateraUtara?

b. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Ekepu&erja
pegawai Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Ma(BBi&DM)
Provinsi Sumatera Utara?

c. Apakah job involvementdan gaya kepemimpinan berpengaruhterhadap
kepuasan kerja pegawai Pada Badan Pengembangane®aph

Manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera Utara?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian inilalda

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengafjob involvement
terhadap kepuasan kerja pegawai pada Badan Peaggarb Sumber
Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera Utara.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gay&nki@ppinan
terhadap kepuasan kerja pegawai pada Badan Peaggarb Sumber
Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera Utara.

c. Untuk mengetahuidan menganalisis pengajoih involvementdan

gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegaa@da Badan



Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Proviasiagra
Utara.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adaabagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan inforinuks) referensi
bagi pihak-pihak yang berkepentingan terutama dataori job
involvementgaya kepemimpinan, dan kepuasan kerja pegawai.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan inf@magang
bermanfaat sebagai masukan dan pertimbangan bagigbaan untuk
mengetahui arti pentingnyab involvementdan gaya kepemimpinan
sehingga setiap para pegawai akan merasa kan kepuaga yang
mereka lakukan.
c. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inforindas referensi
bagi pihak-pihak yang berkepentingan terutama dataori job

involvementgaya kepemimpinan, serta kepuasan kerja pegawai.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Kepuasan kerja
a. Pengertian Kepuasan kerja

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan suatu yasifab individual.
Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang lesth-beda sesuai dengan
sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Semakingdinpenilaian terhadap
kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan indi\gdmakin tinggi kepuasan
terhadap kegiatan tersebut. Jadi secara garis lkegarasan dapat diartikan
sebagai hal menyenangkan atau tidak menyenangkag geana karyawan
memandang pekerjaannya.

Menurut Umam (2018, hal. 192) Kepuasan kerja mewpasikap
(positif) tenaga kerja terhadap pekerjaannya, yangul berdasarkan penilaian
terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut dapakwukan terhadap salah satu
pekerjaannya. Penilaian dilakukan sebagai rasa naeggi dalam mencapai
salah satu nilai-nilai penting dalam pekerjaan. yldaran yang puas lebih
menyukai situasi kerjanya dari pada karyawan yadgkt puas, yang tidak
menyukai situasi kerjanya.

Kemudian menurut Sutrisno (2009, hal. 74) Kepudsafja adalah suatu
sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubunig@agan situasi kerja,
kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterint@nd&erja, dan hal-hal yang
menyangkut faktor fisik dan psikologis. Sikap tet@p pekerjaan ini merupakan

hasil dari sejumlah sikap khusus individu terhadigitor-faktor dalam



pekerjaan, penyesuaian diri individu, dan hubungasial individu di luar
pekerjaan sehingga menimbulkan sikap umum inditedbadap pekerjaan yang
dihadapinya.

Menurut Suwatno dan Priansa (2018, hal. 263) Kegpu&®rja adalah
cara individu merasakan pekerjaannya yang dihasildtari sikap individu
tersebut terhadap berbagai aspek yang terkanduag geekerjaan.

Selanjutnya Menurut Mangkunegara (2017, hal. 11épuésan kerja
adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidakokamg diri pegawai yang
berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengarskdirdiya.

Berdasarkan definisi dari beberapa pakar tersebuatta, maka dapat
disimpulkan bahwa: Kepuasan kerja adalah perasaseosmng terhadap
pekerjaannya, yang ditunjukkan dengan sikap tintieik karyawan kepada

perusahaan.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Banyak faktor yang telah diteliti sebagai faktoktta yang menentukan
kepuasan kerja, diantaranya adalah gaji, kondisjakelan hubungan kerja
(rekan dan atasan). Menurut Umam (2018, hal. 19dhgemukakan adanya
ciri-ciri intrinsik dari suatu pekerjaan yang kenmud menentukan kepuasan
kerja, yaitu keragamaan, kesulitan, jumlah pekerjé@nggung jawab, otonomi,
kendali terhadap metode kerja, kemajemukan, daatikras.
Menurut Mangkunegara (2017, hal. 120) ada dua fakyang
mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu faktor yang @ada diri pegawai dan

faktor pekerjaannya.



1.

2.

Faktor pegawai

Faktor pekerjaan.

Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1)

2)

Faktor pegawai, yaitu kecerdasan (1Q), kecakapamsid, umur, jenis
kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman &erjmasa Kkerja,
kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi, deapskerja.

Faktor pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktuganisasi, pangkat
(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminanéial, kesempatan
promosi jabatan, interaksi sosial, dan hubungajaker

Kepuasan kerja berhubungan dengan keterlibataa.K€gterlibatan kerja

merupakan salah satu faktor internal yang perlingktitkan untuk kemajuan

organisasi sehingga bisa menghasilkan kerja yarigimal. Keterlibatan kerja

sebagai proses partisipatif yang menggunakan delkapasitas pegawai dan

dirancang untuk mendorong peningkatan kepuasam kegi suksesnya suatu

organisasi. Selain itu juga perusahaan harus bemaparhatikan faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja yaitu ggyankimpinan.

c. Indikator Kepuasan Kerja

Menurut Rivai (2011, hal. 860) mengemukakan balmdikator dari

kepuasan kerja terdiri dari :

1) Isi pekerjaan

2) Supervisi

3) Organisasi dan manajemen

4) Kesempatan untuk maju

5) Gaji dan keuntungan dalam bidang finansial
6) Rekan kerja

7) Kondisi pekerjaan



Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Isi pekerjaan

Penampilan tugas atau atribut pekerjaan yang akiaal sebagai kontrol
terhadap pekerjaan. Karyawan akan merasa puas lapalgas kerja
dianggap menarik dan memberikan kesempatan bealajarmendapatkan
kepercayaan tanggung jawab atas pekerjaan itu.

Supervisi

Perhatian dan hubungan yang baik dari pimpinandepawahan, sehingga
karyawan akan merasa bahwa dirinya menjadi bagarg ypenting dari
organisasi. Sebaliknya, supervisi yang buruk dapatingkatkarturn over
dan absensi karyawan.

Organisasi dan manajemen

Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang umaramberikan
situasi dan kondisi kerja yang stabil, untuk menkaer kepuasan kepada
karyawan.

Kesempatan untuk maju

Adanya kesempatan untuk memperoleh pengalaman dasaingkatan
kemampuan selama bekerja akan memberikan kepuasdm lgaryawan
terhadap pekerjaannya.

Gaji dan keuntungan dalam bidang finansial

Gaji adalah suatu jumlah yang diterima dan keadgarg dirasakan dari
upah (gaji). Jika karyawan merasa bahwa gaji yaimpgrdleh mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya, diberikan secara dilihsarkan pada
tingkat ketrampilan, tuntutan pekerjaan, sertaddargaji untuk pekerjaan

tertentu, maka akan ada kepuasan kerja.



6)

7)

10

Rekan kerja

Adanya hubungan yang dirasa saling mendukung damgsaemperhatikan

antar rekan kerja akan menciptakan lingkungan kggag nyaman dan
hangat sehingga menimbulkan kepuasan kerja pagawan.

Kondisi kerja

Kondisi kerja yang mendukung akan meningkatkan &espn kerja pada
karyawan. Kondisi kerja yang mendukung artinyadéi@nya sarana dan
prasarana kerja yang memadai sesuai dengan sif@s tyang harus
diselesaikan.

Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan tephgekerjaan yang

berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama &atgrawan, imbalan yang

diterima dalam pekerjaannya, dan hal-hal yang megkat faktor fisik dan

psikologis.

Sedangkan indikator kepuasan kerja menurut Rob{#087) diukur dengan

menggunakan lima indikator:

1) Kepuasan dengan gaiji

2) Kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri
3) Kepuasan dengan promosi

4) Kepuasan dengan sikap atasan

5) Kepuasan dengan rekan kerja

Berikut penjelasan dari indikator tersebut :

1) Kepuasan dengan gaji, yaitu upah yang diperolekRosasg sebanding
dengan usaha yang dilakukan dan sama dengan upghditarima oleh
orang lain dalam posisi kerja yang sama.

2) Kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri, yaitu sejaana pekerjaan

menyediakan kesempatan seseorang untuk belajar enelaip tanggung
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jawab dalam suatu tugas tertentu dan tantangark ypgkerjaan yang

menarik.

3) Kepuasan dengan promosi, yaitu kesempatan seseoran§ meraih
atau dipromosikan ke jenjang yang lebih tinggi datarganisasi.

4) Kepuasan dengan sikap atasan, vyaitu kemampuan natastuk
memberikan bantuan teknis dan dukungan terhadagrjpek yang
menjadi tanggung jawab para bawahan.

5) Kepuasan dengan rekan kerja, yaitu sejauh mananrkkga secara
teknis cakap dan secara sosial dapat mendukungs tugean kerja
lainnya.

Kepuasan kerja adalah sebagai suatu sikap umumarggondividu
terhadap pekerjaannya. Pekerjaan menuntut interd&sigan rekan Kkerja,
atasan, peraturan dan kebijakan organisasi, staddarja, kondisi kerja dan
sebagainya. Seorang dengan tingkat kepuasan keggi menunjukkan sikap
positif terhadap kerja itu, sebaliknya seseorandaki puas dengan
pekerjaannya menunjukkan sikap negatif terhadapakiém Robbins (2007,
hal. 179).

Dampak dari kepuasan kerja sendiri sangat baikgergsahaan, apabila
setiap karyawan memiliki kepuasan kerja yang baidkan tentunya akan
berimbas pada produktifitasnya sehingga hal inajugpat memberikan efek
domino yang baik terhadap perusahaan. Sebaliknydbilapkepuasan kerja
karyawan buruk maka hal ini juga sangat memengdwdiitas hasil pekerjaan

karyawan dan berimbas terhadap produktifitas pbaesa
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2. Job Involvement
a. PengertianJob Involvement

Keterlibatan kerja job involvementimerupakan tingkat ukuran derajat
sejauh mana individu secara psikologis memihak mpa&&ke mereka dan
menganggap penting tingkat kinerja yang dicapaagabbentuk penghargaan
diri. Karyawan yang mempunyai tingkat keterlibataarja yang tinggi sangat
memihak dan benar-benar peduli dengan bidang ekesjang mereka lakukan.
Konsep pemberian wewenang psikologmhgychological empowermenyaitu
keyakinan karyawan terhadap sejauh apa mereka metmigkungan kerja,
kompetensi, makna pekerjaan, dan otonomi dalam rjgelke juga sangat
berkaitan dengan sikap kerja Robbins (2014, hd) 10

Keterlibatan kerjajob involvement)diartikan sebagai tingkatan dimana
seseorang secara kognitif terlibat dalam hal yargubungan dengan pekerjaan
yang sedang dijalanin Kreitner dan Kinicki (20141.h168). Dalam hal ini
karyawan dilibatkan dalam semua kegiatan yang iertangan keputusan
perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan yang meargdung jawab.

Menurut Robbins (2008, hal. 91) mendefinisikfob"involvemenadalah
sejauh mana seseorang memihak secara psikologis pedkerjaannya,
berpartisipasi aktif , dan menganggap kinerja pgnliagi harga diri". Karyawan
dengan job involvenment yang tinggi akan memihak dan mencintai
pekerjaannya.

Dapat dsiimpulkan bahwa keterlibatan pegavesmgloyee involvement)
merupakan sebuah proses partisipatif yang mengamnakasukan pegawai

untuk meningkatkan komitmen demi mencapai kebeldrasirganisasi.
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b. Bentuk Dari Job InvolvementPegawai
Menurut Robbins (2014, hal. 282-283) ada 3 bentd&ama dari

keterlibatan pegawai yaitu:

1. Manajemen partisipatif

2. Partisipasi representatif

3. Lingkungan kualitasQuality circle)

Adapun penjelasan nya sebagai berikut :

1. Manajemen Partisipatif
Karakteristik umum yang sangat jelas untuk semumEymam manajemen
partisipatif partisipative managementadalah penggunaan keputusan
umum bersama. Para bawahan biasanya berbagai tsugktatan kekuatan
pembuatan keputusan yang signifikan dengan atasasara langsung
mereka. Manajemen partisipatif telah berulang kighromosikan sebagai
obat mujarab untuk moral yang buruk dan produkd&vityang rendah.
Namun agar manajemen pertisipatif bisa berfungegde baik, persoalan
persoalan dimana para pegawai terlibat harus relelegagan minat-minat
mereka sehingga mereka akan termotivasi. Pegawgai arus memiliki
kecakapan-kecakapan dan pengetahuan untuk memebéoktribusi yang
berguna dan harus ada rasa percaya dan percayanda pihak yang
terlibat.

2. Partisipasi representatif
Hampir setiap negara di Eropa Barat memiliki semmad¢dndang-undang
yang mengharuskan perusahaan mempraktikkan padisigpresentatif

(representative participation) Artinya, dari pada berpartisipasi secara
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langsung dalam berbagai keputusan, para pekerjakdivoleh kelompok
kecil pegawai yang benar-benar berpartisipasi. istaaisi representatif
disebut "bentuk yang paling terkenal dari ketetlipapegawai diseluruh
dunia". Tujuan dari partisipasi representatif adaleendistribusikan
kembali kekuatan dalam sebuah organisasi, menempat&naga kerja
dipijakan yang lebih sederajat dengan kepentingaanajemen dan
pemegang saham.
Dua bentuk paling umum dari pasrtisipasi represératdalah dewanpekerja
dan wakil dewan. Dewan pekerja adalah kelompokdwayn yang ditunjuk
atau dipilih yang harus diajak berunding ketika ajamen membuat
berbagai keputusan yang melibatkan personal. S&dangvakil dekan
adalah para karyawan yang duduk dalam kursi dewesktdr sebuah
perusahaan dan mewakili kepentingan dari karyaveansahaan tersebut.
Pengaruh dari partisipasi representatif terhadap pagawai yang bekerja
tampaknya sangat sedikit. Meskipun bentuk ketedibgpegawai ini bisa
meningkatkan motivasi dan kepuasan individu yangvakdi, hanya ada
sedikit bukti bahwa ini menguntungkan pegawai yangreka wakili.
Secara keseluruhan, "inilah partisipasi represgntaetbesar adalah nilai
simbolis jika seorang tertarik untuk mengubah sikppgawai atau
memperbaiki kinerja organisasi, partisipasi repmésée adalah pilihan yang
buruk”

3. Lingkaran kualitasQuality circle)
Lingkaran kualitas didefinisikan sebagai sebualoikglok kerja yang terdiri

atas 8 sampai 10 pegawai dan pengawas yang memjidgag tanggung
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jawab yang sama dan yang bertemu secara teratasamya satu Kali

seminggu untuk mensdiskusikan berbagai masalah it&sialkerja,

menyelidiki penyababnya, merekomendasikan solugin dnengambil
tindakan perbaikan.

Sebuah tinjauan perihal bukti mengenai lingkaramlikas menunjukkan
bahwa mereka cenderung menunjukan sedikit pengataln bahkan tidak ada
pengaruh sama sekali terhadap kepuasan pegawai, miekipun banyak
penelitian melaporkan hasil yang positif dari liagkn kualitas terhadap
produktivitas, hasil-hasil ini tidak menjamin. Kegdan program lingkaran
kualitas untuk menghasilkan keuntungan yang besga jmengakibatkan
diberhentikannya sebagian besar dari program tetsebalah satu alasan
kegagalan mereka adalah manajer menangani ketaribkaryawan hanya
dalam cara terbatas. Pada dasarnya, lingkarant&sialierupakan suatu cara
mudah bagi manajemen untuk menyukseskan ketenib&tayawan tanpa

benar-benar melibatkan para karyawan.

c. DimensiJob Involvement
Job Involvementdapat diukur melalui beberapa dimensi, diantaranya:

Keaktifan seseorang dalam pekerjaannya, Rasa mknahsadap pekerjaan, dan
menganggap penting pekerjaan sebagai harga dirbiRobs Judge (2008).
Sebagai salah satu strategi terhadap sumber dayasimaaketerlibatan kerja dapat
dipahami melalui tiga pendekatan, seperti dijelasdkébowo (2011) diantaranya:

1. The Human Relation Approach

2. The Human Resources Approach

3. The High Involvement Approach
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Individu yang merasa bahwa pekerjaan sebagai hdngaya akan
menganggap pekerjaan sebagai bagian yang palirtqhgeatalam hidupnya. ini
berarti bahwa dengan bekerja, ia dapat mengekg&aresiiri dan menganggap

bahwa pekerjaan merupakan aktivitas yang menjashtgeehidupannya.

d. Indikator-indikator Job involvment
Menurut Govender (2016) mengemukakan bahwa ada temgikator
untuk mengukujob involvement
1) Respon untuk bekerja
2) Perilaku melibatkan diri dalam pekerjaan

3) Rasa bertanggung jawab terhadap pekerjaan
4) Perasaan tentang pekerjaan yang belum terselesdakaabsensi.

Seorang karyawan jika merasa tingkat keterlibataneka dihargai dan
di perhatikan oleh perusahaan akan melihat pekerjggbagai pusat dari
kehidupan mereka secara keseluruhan.

Sedangkan indikatojob involvementmenurutSuratman (2017) yang
diwakili dengan indikator sebagai berikut :

1). Keterlibatan kerja merupakan hal penting daltedp
2). Pekerjaan menjadi identitas diri
3). Keterikatan antara individu dengan pekerjaan.

Karyawan dengan tingk@b involvemenyang tinggi dengan kuat akan
memihak pada jenis kerja yang dilakukan dan beeageb peduli dengan jenis
kerja itu, misalnya karyawan menyumbang ide unt@in&juan pekerjaan,
dengan senang hati memenuhi peraturan-peraturasgiezan atau lembaga dan

mendukung kebijakan dan lain-lain.
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3. Gaya Kepemimpinan
a. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Definisi dari gaya kepemimpinan telah mengalamiupahan akan
perkembangan dari pergeseran. Dalam era lama ggyarkmpinan diartikan
sebagai gaya kemampuan dan kesepian yang dimilddemang untuk
mempengaruhi orang lain, dengan memotivasi, meagger mengarahkan,
mengajak, menuntun dan jika perlu memaksa merekakumelakukan atau
tidak melakukan sesuatu. Dalam era baru gaya keppiman diartikan secara
lebih luas, bukan sekedar kemampuan mempengaraing, zbih penting adalah
kemampuan memberikan inspirasi kepada pihak lagar anereka secara
proaktif tergugah untuk melakukan berbagai tindaki@mi tercapainya visi,
misi dan tujuan organisasi.

Menurut Thoha (2013, hal. 49) Gaya kepemimpinanupekan norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saaigotersebut mencoba
memengaruhi perilaku orang lain seperti yang iatlih

Sedangkan menurut Wahyudi (2015, hal. 121) mengakark bahwa
gaya kepemimpinan yang efektif itu berbeda-bedaiasedengan kematangan
bawahan. Kematangan atau kedewasaan menurutnya dakam arti usia atau
stabilitas emosional melainkan keinginan untuk bestasi, kesediaan, untuk
menerima tanggungjawab, dan mempunyai kemampuaa gengalaman yang
berhubungan dengan tugas. Dengan demikian tingkaatangan bawahan, dan
situasi tempat sangat berpengaruh terhadap gagankeypinan yang diterapkan.

Menurut Mesiono (2010, hal. 91) gaya kepemimpindalah suatu cara

yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengavabanya.



18

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa d'degpemimpinan
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh sasgopada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang &peré yang ia lihat. Dalam
hal ini usaha menselaraskan persepsi di antargormamg akan mempengaruhi
perilaku dengan orang yang perilakunya akan dipefinganenjadi amat penting

kedudukannya".

b. Tipe-tipe Kepemimpinan
Menurut Suwatno & Priansa (2018, hal. 156-157) Mangkakan
tentang tipe-tipe kepemimpinan sebagai berikut :

Kepemimpinan PribadiPersonal Leadership)
Kepemimpinan Non-pribadNon-personal Leadership)
Kepemimpinan OtoritefAuthoritarian leadership)
Kepemimpinan kebapakdRaternal Leadership)
Kepemimpinan Demokrati®emocratic Leadership)
Kepmimpinan bakatindigenous Leadership)

oUkwWNE

Adapun penjelasan tentang tipe-tipe diatas selimaydiut :

1. Kepemimpinan PribadRersonal Leadership)
Dalam tipe ini pimpinan mengadakan hubungan langsuengan
bawahannya, sehingga timbul hubungan pribadi yatigi

2. Kepemimpinan Non-PribadNon-Personal Leadership)
Dalam tipe ini pimpinan tidak mengadakan hubungamg$ung dengan
bawahanya, sehingga antara atasan dan bawahan tiidakl kontak
pribadi. Hubungan antara pimpinan dengan bawahanmyalalui
perencanaan dan instruksi-instruksi tertulis.

3. Kepemimpinan OtoritefAuthoritarian Leadership)
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Dalam tipe ini pimpinan memperlakukan bawahannyearse sewenang-
wenang, karena menganggap diri orang paling besuasawahannya
digerakkan dengan jalan paksa, sehingga para pekaipm melakukan
pekerjaannya bukan karena ikhlas melakukan pekenj@a melainkan
karena takut.

. Kepemimpinan kebapakdRaternal Leadership)

Dalam tipe ini pimpinan memperlakukan bawahannyzede anak sendri,
sehingga para bawahannya tidak berani mengambiltksgan, segala
sesuatu yang pelik diserahkan kepada bapak pimpinaruk
menyelesaikannya. Dengan demikian bapak sangatakapgkerjaannya
yang menjadi tanggung jawab anak buahnya.

. Kepemimpinan Demokrati@emocratic Leadership)

Dalam tipe ini pimpinan selalu mengadakan musyalwatangan para
bawahannya untuk menyelesaikan pekerjaan-pekeraaryang sukar,
sehingga para bawahannya merasa dihargai pikitaraepi dan pendapat-
pendapatnya serta mempunyai pengalaman yang bai&lalin menghadapi
segala persoalan yang rumit. Dengan demikian pasavabannya
bergeraknya itu bukan karena rasa paksaan, tetapn& rasa tanggung
jawab yang timbul karena kesadaran atas tugas+iygas

. Kepemimpinan bakgindigenous Leadership)

Dalam tipe ini pimpinan dapat menggerakan bawahanrkarena
mempunyai bakat untuk itu, sehingga para bawahanmsgmang
mengikutinya, jadi tipe ini lahir karena pembawagmisejak lahir seolah-
olah ditakdirkan untuk memimpin dan diikuti olehang lain. Dalam tipe

ini pemimpin tidak akan susah menggerakkan bawalegnkarena para
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bawahannya, karena para bawahannya akan selalu rumerakan
kehendaknya.

Berbagai macam jenis kepemimpinan yaitu :

Kepemimpinan transaksional

Kepemimpinan kharismatik

Kepemimpinan Visioner
Kepemimpinan Tim

hPwpE

Adapun penjelasannya sebagai berikut :
1) Kepemimpinan transaksional
Kepemimpinan ini berfokus pada transaksi antargatibantara manajemen
dan karyawan, dua karakteristk yang melandasi ke&p@inan
transaksional yaitu:
a. Para pemimpin menggunakan penghargaan kontigehsk umemotivasi
para karyawan.
b. Para Pemimpinan melaksaan tindakan korektif hangtikk para
bawahannya gagal mencapai tujuan kinerja.
2) Kepemimpinan Kharismatik
Kepemimpinan ini menekankan perilaku pemimpin yangbolis, pesan-
pesan mengenai visi dan memberikan inspirasi, kakash non verbal,
daya tarik terhadap nilai-nilai ideologis, stimulagelektual terhadap para
pengikut oleh pemimpin, penampilan kepercayaan sbndiri dan untuk
kinerja yang melampaui pangilan tugas.
3) Kepemimpinan Visioner
Kepemimpinan ini merupakan kemampuan untuk menkaota dan

mengartikulasikan suatu visi yang realistis, dappércaya, atraktif dengan
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masa depan bagi suatu organisasi atau unit orgaryaag terus tumbuh

dan meningkat.

4) Kepemimpinan Tim

Menjadi pemimpin efektif harus mempelajari keterderp seperti
kesabaran untuk membagi informasi, percaya kepadango lain,
menghentikan tindakan otoritas dan memahami kamanshmelakukan

intervensi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Gaya Kepemimpinan

Menurut Thoha (2013, hal. 33-34)ada empat sifaumnyang tampak

mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan kepemampiaitu :

1). Kecerdasan

2). Kedewasaan dan Keleluasaan Hubungan Sosial
3). Motivasi Diri dan Dorongan Berprestasi

4). Sikap-Sikap Hubungan Kemanusiaan

Penjelasan tentang empat faktor diatas sebagduberi

1)

2)

3)

4)

Kecerdasan

Bahwa pemimpin mempunyai tingkat kecerdasan yanigih letinggi
dibandingkan dengan yang dipimpin.

Kedewasaan dan Keleluasaan Hubungan Sosial

Kepemimpinan cenderung menjadi matang dan mempueyasi yang
stabil serta mempunyai perhatian yang luas terhallapitas sosial.
Motivasi Diri dan Dorongan Berprestasi

Para pemimpin secara relative mempunyai dorongativaso yang kuat
untuk berprestasi.

Sikap-Sikap Hubungan Kemanusiaan
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Seorang pemimpin yang berhasil mau mengakui hairgaah kehormatan
para pengikutnya dan mampu berpihak kepadanya.
Faktor penentu itu ialah pemimpin sendiri dan pé&rhya sendiri yang

merupakan dasar agar bawahan mengikuti perintahnya.

d. Indikator-Indikator Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan suatu kemampuan dan perilaku ipanpdalam
lingkungan organisasi atau perusahaan untuk menapemgorang lain guna
mencapai tujuan perusahaan atau tujuan organisasi.
Indikator dari gaya kepemimpinan Jena & AgustiaO@Oterdiri atas
empat dimensi kepemimpinan, yaitu :
1). Kharisma
2). Motivasi inspiratif
3). Stimulasi intelektual
4). Konsiderasi yang bersifat individual.
Pemimpin mempunyai keunikan dan khasan sehingggkamm laku dan
gayanya membedakan dirinya dari orang lain.
Sedangkan menurut Kartini Kartono (2008, hal. 3ddlikator gaya
kepemimpinan adalah sebagai berikut :
1). Sifat
2). Kebiasan
3). Tempramen
4). Watak
5).Kepribadian
Berikut penjelasan dari lima indikator diatas:
1) Sifat
Sifat seorang pemimpin sangat berpengaruh dalana dg@pemimpinan

untuk menentukan keberhasilannya menjadi seoranging@n yang



2)

3)

4)

5)

B.
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berhasil, serta ditentukan oleh kemampuan pribadnigpin, kemampuan
pribadi yang dimaksud adalah kualitas seorang dengerbagai sifat,
perangai atau ciri-ciri di dalamnya.

Kebiasaan

Kebiasaan memegang peranan utama dalam gaya keperaimsebagai
penentu pergerakan perilaku seorang pemimpin yamgggambarkan segala
tindakan yang dilakukan sebagai pemimpin baik.

Tempramen

Tempramen adalah gaya perilaku seorang pemimpircai@nkhasnya dalam
memberikan tanggapan dalam berinteraksi dengangotam. beberapa
pemimpin bertempramen aktif, sedangkan yang lainegang. Deskripsi ini
menunjukkan adanya variasi tempramen.

Watak

Watak seorang pemimpin yang lebih subjektif dapanjadi penentu bagi
keunggulan seorang pemimpin dalam mempengaruhi kkeya
(determination) ketekunar(persintence)daya taharfendurance)keberanian
(Courage).

Kepribadian

Kepribadian seorang pemimpin menentukan kebermasiéang ditentukan

oleh sifat-sifat/ karakteristik kepribadian yangndiikinya.

Kerangka Konseptual
1. PengaruhJob InvolvementTerhadap Kepuasan Kerja

Job involvemenmenunjukan kenyataan dimana individu secara pribad

dilibatkan dengan peran kerjanya. Penelitian markar) bahwa pelibatan kerja
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mempunyai hubungan moderat dengan kepuasan kerjaukUtu, manajer
didorong keterlibatan kerja pekerja Wibowo (2014, A17).

Karyawan yang dilibatkan dalam berbagai pengambikaputusan
perusahaan merasa mendapatkan penghargaan atagaditeehingga akan
merasa puas, karenasuaranya didengar atau bualanpika diperhitungkan.
Karyawan yang merasa puas akan terdorong olehydisendiri untuk bekerja
lebih keras.

Hasil penelitian terdahulu dari Ariana & Riana (BPImembuktikan
bahwa terdapat pengaruh positif antara keterlib&imma terhadap kepuasan
kerja, artinya jika keterlibatan kerja tinggi makapuasan kerja karyawan
meningkat.

Menurut Yakup (2017) berdasarkan hasil penelitimrddahulunya
menunjukan bahwa secara parsial, keterlibatan kéxaaya organisasi, dan
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepouakarja pegawai Badan

pemberdayaan masyarakat dan pemerintahan desaatabugmne bolango.

Job Involvement Kepuasan Kerja

Gambar 2.1
PengaruhJob Involvementterhadap Kepuasan Kerja

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja
KepemimpinafLeadership) adalah cara seseorang pemimpin
mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja stan bekerja secara

produktif untuk mencapai tujuan organisasi Ariagikk (2017, hal. 110)
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Penelitian terdahulu menurut Ismail & Rahmawati 120 menunjukan
hasil bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kergarse parsial maupun
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhpklepuasan kerja karyawan.

Menurut Sinurat (2017) bahwa gaya kepemimpinan ridnpengaruh

yang signifikan terhadap kepuasan kerja pada Phakian Putra Medan.

Gaya
Kepemimpinan

Kepuasan Kerja

Gambar 2.2
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja

3. Pengaruh Job Involvement Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap

Kepuasan Kerja

Mengukur keterlibatan kerja terdapat tiga aspekerkibatan kerja
diantaranya keterlibatan pekerjaan emosional, kiea&tan kerja kognitif,
keterlibatan kerja perilaku yang ditandai dengamngd minat hidup yang
utama, berpartisipasi aktif dalam pekerjaan, perfosebagai hal yang penting
bagi diri dan menganggap kinerja konsisten dengamsép diri. Sedangkan
kepuasan kerja merupakan seperangkat perasaamkaryang menyengkan atau
tidak menyenangkan berdasarkan imbalan materi ddralan psikologi (non
material). Seseorang akan puas dengan bidang ttertlami pekerjaan mereka
seperti : Gaji, promosi, supervise, tunjangan-touggen, penghargaan peraturan
atau prosedur kerja, rekan kerja, karakteristikep@lan dan komunikasi.

Gaya kepemimpinan yang diterapkan bergantung padkat kematangan
atau kedewasaafMature) dewasaan bawahan dan tujuan yang ingin dicapai.

Bawahan sebagai unsur penting yang terlibat dalancapaian tujuan
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mempunyai perbedaan dalam hal kemampuan, kebutdaankepribadian,
sehingga pendekatan yang dulakukan pemimpin did@sualengan tingkat
kematangan bawahan.

Berdasarkan uraian penjelasan para peneliti mekgmatdahwajob
involvemenberpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerjatibpma dengan
gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadggpu&san kerja. Berikut

paradigma yang digunakan dalam penelitian ini :

Job Involvement

Kepuasan Kerja

Gaya
Kepemimpinan

Gambar 2.3
Paradigma Penelitian
C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka berfiki atas, maka

hipotesis yang digunakan oleh penulis adalah selbag&ut:
1. Adanya pengaruliob involvementterhadap kepuasan kerja Pegawai Pada

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinat8rarlJtara
2. Adanya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuksga pegawai

Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Ri®uimatera Utara.
3. Adanya pengaruhjob involvementdan gaya kepemimpinan terhadap

kepuasan kerja pegawai Pada Badan PengembangarelSDhianym Manusia

Provinsi Sumatera Utara
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam perelini adalah
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Pendeladasiatif adalah
pendekatan dengan menggunakan dua atau lebih ghrgaima mengetahui
hubungan atau pengaruh variabel yang satu dengag kmn. Sedangkan
manurut Juliandi(2013, hal. 149sosiatif adalah penelitian yang berupaya
untuk mangkaji bagaimana suatu variabel memilikitekarikan atau
berhubungan dengan variabel lain, atau apakah saaiabel dipengaruhi oleh
variabel lainnya, atau apakah suatu variabel memjalolab perubahan variabel

lainnya.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan bagaimana suatialvalr diukur untuk
mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu lfime Dalam penelitian
ini yang menjadi definisi operasional adalah :
1. Kepuasan kerja (Y)

Kepuasan kerja dari pegawai itu sendiri mungkin megaruhi
kehadirannya pada kerja, dan keinginan untuk gpekerjaan juga bisa
memengaruhi kesediaan untuk kerja.Menurut Suwatmo Rriansa (2018,
hal. 263) Kepuasan kerja adalah cara individu nada@s pekerjaannya yang
dihasilkan dari sikap individu tersebut terhadaprbbgai aspek yang

terkandung dalam pekerjaan.

27
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Tabel I11.1.
Indikator Kepuasan Kerja
No Indikator Iltem Peryataan
1 | Kepuasan dengan Gaji 1,2,3,4,5 6
2 | Kepuasan dengan pekerjaan |itu 7,8,9, 10,11, 12
sendiri
3 | Kepuasan dengan Promosi 13, 14, 15, 16, 17, 18
4 | Kepuasan dengan sikap atasan 19, 20, 21, 22423,
5 | Kepuasan dengan rekan kerja 25, 26, 27, 28,@9, 3

Sumber: (Robbins, 2007).
2. Job Involvemen(X1)

Job involvementmerupakan komitmen seorang karyawan terhadap
pekerjaannya yang ditandai dengan karyawan menkbkiedeulian yang
tinggi terhadap pekerjaan dakam lingkungan kerjavigaurut Robbins
(2003, hal. 91) mendefinisikanjob involvementadalah sejauh mana
seseorang memihak secara psikologis pada pekeyaarberpartisipasi

aktif, dan menganggap kinerja penting bagi hargd. di

Tabel I11.2
Indikator Job Involvement
No Indikator Item Peryataan
1 | Respon untuk bekerja 1,2,3,4,5
2 | Perilaku melibatkan diri dalam 6,7,8,9, 10
pekerjaan
3 | Rasa bertanggung jawab terhadapl1l, 12,13, 14, 15
pekerjaan
4 | Perasaan tentang pekerjaan yangl6, 17,18, 19, 20
belum terselesaikan dan absensi

Sumber :(Govender, 2010).
3. Gaya Kepemimpinan (X2)

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yangundikan
seorang pimpinan pada saat ia mempengaruhi bawghaktenurut Thoha
(2013, hal. 49) bahwa "gaya kepemimpinan merupakama perilaku yang
digunakan oleh seseorang pada saat orang terseimdolya memengaruhi

perilaku orang lain seperti yang ia lihat".
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Tabel 111.3
Indikator Gaya Kepemimpinan

No Indikator Item Peryataan

1 | Sifat 1,2,3,4,5

2 | Kebiasan 6,7,8,9, 10

3 | Tempramen 11, 12, 13, 14, 15
4 | Watak 16, 17, 18, 19, 20
5 | Kepribadian 21, 22, 23, 24, 25

Sumber: (Kartini Kartono, 2008, hal. 34)

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi tempat penelitian inakiikan pada
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)inBrov
Sumatera Utara yang beralamat di JI. NgalengkolNdedan.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dijadwalkan akandilaksanakamlan pada
bulan November 2018 sampai dengan bulan Maret 20h%uk lebih
jelasnya terhadap rincian waktu yang digunakan dditaat pada tabel
waktu kegiatan penelitian di bawah ini :

Tabel llI- 4
Jadwal Kegiatan Penelitian

Z
o

Bulan / Minggu

Kegiatan November| Desember| Januari Febuari Maret
2018 2018 2019 2019 2019
1 1/2(3/4(1 234 2/ 3|4

Pengajuan Judul

Pra Riset

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Revisi

Pengumpulan data penelitian

Pengolahan data penelitia

=]

Bimbingan Skripsi

OO NO|UWIN|F

Sidang Meja Hijau
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2016, hal. 80) “Populasi adalatiayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yangnpumyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh eghién untuk
dipelajarin dan kemudian ditarik kesimpulannya”.pda populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai tetap padaaBd@engembangan
Sumber Daya Manusia Provinsi Sumatera Utara yangurinéah 92

orang Jumlah populasi dapat dilihat dalam tabekbéermi :

Tabel I11.5
Jumlah Populasi di BPSDM Provsu
Bagian Jumlah Pegawali

Bagian Sekertariat 28
Bagian Teknis Umum dan Fungsional 11
Bagian Teknis Inti 9
Bagian Sertifikasi 10
Bagian Manajerial 10
Bagian Widyaiswara 24

Jumlah Pegawai 92

2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016, hal. 81) mengatakan saragelah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilikleh populasi
tersebut. Dalam penelitian ini teknik pengambil pafryang digunakan
adalah sampling jenuh, dimana semua jumlah anggmipulasi
digunakan sebagai sampel yaitu seluruh pegawa withantor Badan
Pengembangan sumber Daya Manusia Provinsi Sumbkliara yang

berjumlah 92 orang pegawai.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Yakni mengadakan tanya jawab dengan pihak perusayaitu kepala
devisi untuk membantu memberikan informasi yangutiibkan dalam
penelitian ini.
2. Angket
Angket Yaitu dengan penyebaran angket berupa dpéidanyaan yang
diberikan kepada responden dengan menggunakan lgt&ta dengan bentuk
ceklish Setiap pertanyaan memiliki (5) opsi dan setiawaj@an diberikan
bobot nilai.
Di dalam penelitian ini skala angket yang digunakdalah skaldkert
dengan bentukhecklist dimana setiap opsi pertanyaan mempunyai lima opsi

jawaban yaitu :

Tabel 111.6
Penilaian SkalaLikert's
Pernyataan Bobot nilai
Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2016).
Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakanmgdalui pengujian
validitas dan reliabilitas.
a) Uji Validitas
Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui tingkatligadari

instrument kuesioner yang digunakan dalam penguampulata atau
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untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji rdalquesioner
benar-benar mampu mengungkapkan pada pusat apalitehi.
Rumus vyang digunakan dalam uji validitas yaitu rgmu

kolerasiadalah sebagai berikut:

)
T - y- v

Sumber: (Sugiyono, 2016)

Dimana:

ry = Item Instrument variabel dengan totalnya.
X = Jumlah butir pertanyaaan

y = Skor total pertanyaan

n = Jumlah sampel

Dengan kriteria:
a. Jika sig 2 tailed <« 0,05, maka butir instrument tersebut valid.
b. Jika sig 2 tailed =0,05, maka butir instrument tidak valid dan harus
dihilangkan.
Berikut hasil pengujian validitas data instrumeenglitian pada
variabeljob involvement(X;) yang sudah diuji menggunakan program SPSS,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabbgrikut:
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Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Job Involvement(X1)

No. Nilai Korelasi Nilai Ketentuan | Probabilitas
Keterangan
ltem rhitunq I tabel ltem
1. 0,330 0,205 0,001 < 0,0% Valid
2. 0,605 0,205 0,000 < 0,05% Valid
3. 0,544 0,205 0,000 < 0,05 Valid
4, 0,587 0,205 0,000 < 0,05 Valid
5. 0,602 0,205 0,000 < 0,05% Valid
6. 0,511 0,205 0,000 < 0,05 Valid
7. 0,610 0,205 0,000 < 0,05% Valid
8. 0,480 0,205 0,000 < 0,05 Valid
9. 0,583 0,205 0,000 < 0,05% Valid
10. 0,574 0,205 0,000 < 0,05 Valid
11. 0,398 0,205 0,000 < 0,05 Valid
12. 0,346 0,205 0,001 < 0,0% Valid
13. 0,393 0,205 0,000 < 0,05 Valid
14. 0,483 0,205 0,000 < 0,0% Valid
15. 0,457 0,205 0,000 < 0,05 Valid
16. 0,417 0,205 0,000 < 0,0% Valid
17. 0,431 0,205 0,000 < 0,0% Valid
18. 0,438 0,205 0,000 < 0,05 Valid
19. 0,465 0,205 0,000 < 0,0% Valid
20. 0,551 0,205 0,000 < 0,05 Valid

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2019

diperoleh nilai korelasi atawiting Nilai ini kemudian di bandingkan dengan nilai

lapel (Nilai ketentuan), pada tahap berikutnygerdicari pada tingkat signifikansi

Berdasarkan data tabel uji validitas instrumeniabel X; di atas,

0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 92kardidapat nilai ketentuagde

sebesar 0,205 (pada uji 2 sisi ataliddled).

dapat dipahami bahwa keseluruhan item pernyataayatdikan valid dengan
ketentuan perbandingan nilajwhg> dari ke = 0,205. Dengan demikian

instrumen variabejob involvemeni{X;) dalam penelitian ini dapat digunakan

secara keseluruhan untuk diikutsertakan pada lgngenya.

Berdasarkan uji validitas instrumen variajalb involvemen(X1) di atas
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Selanjutnya pengujian validitas data instrumenepgan pada variabel
Gaya kepemimpinan @Xyang sudah di uji :

Tabel 111.8
Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Gaya Kepemimpinan (X2)

No. Nilai Korelasi Nilai Ketentuan | Probabilitas
Keterangan
ltem rhitunq I tabel ltem
1 0,618 0,205 0,000 < 0,05 Valid
2 0,657 0,205 0,000 < 0,05% Valid
3 0,677 0,205 0,000 < 0,05 Valid
4, 0,770 0,205 0,000 < 0,05% Valid
5. 0,721 0,205 0,000 < 0,05 Valid
6 0,742 0,205 0,000 < 0,05% Valid
7 0,678 0,205 0,000 < 0,05% Valid
8 0,700 0,205 0,000 < 0,05 Valid
9. 0,711 0,205 0,000 < 0,05% Valid
10. 0,353 0,205 0,000 < 0,05 Valid
11. 0,755 0,205 0,000 < 0,0% Valid
12. 0,315 0,205 0,002 < 0,05 Valid
13. 0,725 0,205 0,000 < 0,05 Valid
14. 0,346 0,205 0,001 < 0,0% Valid
15. 0,617 0,205 0,000 < 0,05 Valid
16. 0,801 0,205 0,000 < 0,0% Valid
17. 0,759 0,205 0,000 < 0,05 Valid
18. 0,682 0,205 0,000 < 0,0% Valid
19. 0,780 0,205 0,000 < 0,05 Valid
20. 0,655 0,205 0,000 < 0,05 Valid
21. 0,636 0,205 0,000 < 0,0% Valid
22. 0,770 0,205 0,000 < 0,05 Valid
23. 0,811 0,205 0,000 < 0,0% Valid
24. 0,786 0,205 0,000 < 0,05 Valid
25. 0,746 0,205 0,000 < 0,0% Valid

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2019

Berdasarkan uji validitas instrumen variabel gegpemimpinan (X) di
atas dapat dipahami bahwa keseluruhan item perayatinyatakan valid
dengan ketentuan perbandingan nilaing> dari kaper = 0,205. item pernyataan
pada variabel gaya kepemimpinanXlinyatakan valid dengan alasan karena
semua item pada instrument yang digunakan berada magkat signifikansi

0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 92gdenperolehan nilai rhitung
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sudah melebihi dari nilai ketentuagps sebesar 0,205 (pada uji 2 sisi atau 2-
Tailed). Dengan demikian instrumen variabel gaya kepermap (X)) dalam
penelitian ini dapat digunakan secara keseluruhamkudiikutsertakan pada
uji selanjutnya.

Selanjutnya hasil pengujian validitas data insgonpenelitian pada
variabel Kepuasan kerja (Y) yang sudah di uji :

Tabel I11.9

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Kepuasan Kerja (Y)

No. Nilai Korelasi Nilai Ketentuan | Probabilitas
ltem  hitung I abel ltem Keterangan
1 0,376 0,205 0,000 < 0,05% Valid
2 0,560 0,205 0,000 < 0,05% Valid
3 0,506 0,205 0,000 < 0,05 Valid
4, 0,493 0,205 0,000 < 0,05% Valid
5. 0,374 0,205 0,000 < 0,05 Valid
6 0,351 0,205 0,001 <0,05% Valid
7 0,319 0,205 0,002 < 0,05% Valid
8 0,590 0,205 0,000 < 0,05 Valid
9. 0,398 0,205 0,000 < 0,05% Valid
10. 0,548 0,205 0,000 < 0,05 Valid
11. 0,341 0,205 0,001 <0,0% Valid
12. 0,485 0,205 0,000 < 0,0% Valid
13. 0,414 0,205 0,000 < 0,05 Valid
14. 0,685 0,205 0,000 < 0,0% Valid
15. 0,554 0,205 0,000 < 0,05 Valid
16. 0,532 0,205 0,000 < 0,0% Valid
17. 0,504 0,205 0,000 < 0,05 Valid
18. 0,589 0,205 0,000 < 0,05 Valid
19. 0,365 0,205 0,000 < 0,05 Valid
20. 0,535 0,205 0,000 < 0,0% Valid
21. 0,457 0,205 0,000 < 0,0% Valid
22. 0,628 0,205 0,000 < 0,0% Valid
23. 0,670 0,205 0,000 < 0,05 Valid
24. 0,618 0,205 0,000 < 0,05 Valid
25. 0,388 0,205 0,000 < 0,0% Valid
26. 0,637 0,205 0,000 < 0,05 Valid
27. 0,585 0,205 0,000 < 0,0% Valid
28. 0,519 0,205 0,000 < 0,05 Valid
29. 0,398 0,205 0,000 < 0,0% Valid
30. 0,605 0,205 0,000 < 0,05 Valid

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2019
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Berdasarkan uji validitas instrumen pada varideguasan kerja (Y) di
atas dapat dipahami bahwa keseluruhan item pemnyadanyatakan valid
dengan ketentuan perbandingan perolehan nikgig¥ dari kapel = 0,205.
Dengan demikian instrumen variabel Kepuasan kef)a yang digunakan
dalam penelitian ini juga dapat digunakan secaraelkeuhan untuk
diikutsertakan pada uji selanjutnya.

Uji Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan mengaken
Cronbach Alpha Tujuandariuji reliabilitastersebutuntukmenggetahu
tingkatreliabilitasmaupunkehandalandari  masing-m@sriabel yang

digunakandalampenelitian.

o {(kiil)}{za;bz}

Sumber: (Sugiyono, 2016)

Dimana:

r = Reliabilitas instrumen

k = Banyak butir pertanyaan
Y o? = Jumlah varians butir

ol? = Varian total

Kriteria pengujinya:
a. Jika nilai koefisien reliabilitas yakncranbach alpa> 0,60 maka
instrument variabel adalah reliabel (terpercaya).

b. Jika nilai cranbach alpha< 0,60 maka variabel tidak reliabel (tidak

dipercaya).
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Reabilitas berkenaan dengan tingkat keandalan usuastrument
penelitian. Berdasarkan kriteria pengujianya makengpjian reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan cronbach Alpha, dikataeliabel bila hasil
alpha > 0.60.

Untuk melihat tingkat reliabilitas (kehandalan) ridanasing-masing

variabel yang digunakan dalam penelitian ini daphbat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 111.10.

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

. Cronbach’ Nilai
Variabel Alpha Reliablitas Keterangan
Job InvolvementX,) 0,832 0,60 Reliabel
Gaya Kepemimpinan (X 0,951 0,60 Reliabel

Kepuasan kerja (Y) 0,899 0,60 Reliabel

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2019.

Berdasarkan data tabel uji reliabilitas di atapadadipahami bahwa
masing-masing variabel yang digunakan dalam péaelitni memiliki nilai
reliabilitas yang berbeda-beda dengan ndeonbach’alphapada variabel X=
0,832 dan variabel X= 0,951. Sedangkan variabel Y = 0,889. Nilai uji
reliabilitas instrumen tersebut kemudian dibandamgldengan nilai ketentuan
koefisien reliabilitas Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa instrument pada variabel pemaelitni semuanya memiliki
tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan katan lanemiliki kehandalan

(terpercaya) dan dapat digunakan untuk pengujiEmgsgnya.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian iadalah analisis
data kuantitatif, yakni menguji dan menganalisidaddengan perhitungan
angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dangyjen tersebut,
dengan rumus dibawah ini :

1. Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda didasarkan pada pengauzh afau lebih
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikumus untuk melihat

analisis linear berganda:

Y:a+[31X1+[32X2+e

Dimana:

Y = Kepuasan Kerja

X1 =Job Involvement

X2 = Gaya Kepemimpinan
a = Konstanta

B1, B2 = Koefisien Regresi

e = Standar Error

2. Uji Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena nhaalealisis
yang dipakai adalah regresi linier berganda. Asuktessik yang dimaksud
terdiri dari :
a. Uji Normalitas data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk meld@dakah dalam model

regresi, variabel dependen dan independennya niemistribusi normal
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atau tidak. Juliandi (2013, hal. 174)Model regrgang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati normal.

Uji Normalitas ini memiliki dua cara untuk meng@pakah distribusi
data normal atau tidak, yaitu melalui pendekataistdgram dan
pendekatan Grafik. Pada pendekatan Histogram datidbribusi normal
apabila distribusi data tersebut tidak menceng rkeatau menceng
kekanan. Pada pendekatan grafik, dan berdistribagnal apabila titik
mengikuti data disepanjang garis diagonal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apak pada model
regresi temukan adanya korelasi yang kuatantarableiindependen.
Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengarhat nilai factor
inflasivarian Yariance Inflasi FactatVIF) yang tidak melebihi 4 atau 5
Juliandi (2013, hal. 175).

Apabila variabel independent memiliki nilai VIF lden batas toleransi
yang telah ditentukan (tidak melebihi 5), maka kidaerjadi
multikolinearitas dalam variabel independen. Modegresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara vaeabtiependen.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakddlam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dasatisypengamatan yang
lain. Jika variasi dari residual satu pengamattn &epengamatan lain

tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika mari@erbeda disebut



40

heterokedastisitas. Model regresi yang baik adgéaty homokedastisitas
atau tidak terjadi heterokedastisitas Juliandi @01al. 176).

Adanya tidak heteroskedastisitas dapat diketakagdn melihat grafik
scatterpolt antar nilai prediksi variabel indepemdeéengan nilai
residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakamkumenentukan
heteroskedastisitas antara lain :

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang nmisantuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian nrepitg maka
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik memyeldiatas dan
dibawah angka 0 pada sumbuh Y, maka tidak terjetirbskedastisitas

atau homoskedastisitas.

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji secara parsial (Uji t)

Test uji-t digunakan untuk menguji setiap varialbelbas atau
independent variabel (Xi) apakah varialeb Involvemen{X;), Gaya
Kepemimpinan (%), mempunyai pengaruh yang positif serta signifikan
terhadap variable terikat atau dependen variabjsugan kerja (Y).

Untuk mengetahui tingkat signifikan dapat dilakokaji- t

dengan rumus, yaitu :

Sumber : (Sugiyono, 2016)
Keterangan :

t =t hitung yang dikonsultasikan dengan tabel t
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r = Korelasi parsial yang ditemukan
n = Jumlah sampel
Ketentuan :

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakig-2 tailed< taraf
signifikan (@) sebesar 0,05 maka HO diterima, sehingga tidak ada
korelasi tidak signifikan antara variabel x danSgdangkan jika nilai t
dengan probabilitas t dengan korelasi yalsig-2 tailed > taraf
signifikan (@) sebesar 0,05 maka HO ditolak. Sehingga ada lsirela
signifikan antar variabel x dan vy.

Pengujian hipotesis :

Ho dfterima

Ho ditolak g

‘thitung ‘ttabel 0 1:tabel 1:hitung

% Ho ditolak

Gambar Ill.1. Kriteria Pengujian Hipotesis uji T

Kriteria pengujian :
1. Ho diterima apabila tyel< thitung < tiabe,padaa = 5%, ds = n-k

2. Ha dlt0|ak apa.blla.ﬂituﬂg> ttabe| atau _}titung< ttabel

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukan secara serentalkahpa
variable bebas atau dependent variabg) ¥empunyai pengaruh yang
positif atau negatif, serta signifikan terhadap iatale terikat atau
dependent variabel (Y).

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi gandiapat

dihitung dengan rumus berikut :
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_ R/k
Fh_(l—Rz)/(n—k—])

Sumber: (Sugiyono, 2016).

Keterangan:

F = Tingkat signifikan

R? = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah Sampel

Pengujian hipotesis :

Ho ditolak Ho dfterima Ho ditolak
% &

'fhitung 'ftabel 0 ftabel fhitung

Gambar I11.2. Kriteria Pengujian Hipotesis uji-F

Keterangan :

Friung = Hasil perhitungan korelasi variabel bebas tealpadariabel
terikat.

Faver = Nilai F dalam & berdasarkam (sampel penelitian)

Kriteria pengujian :
a. HO ditolak apabila Fung> Frabel atal —Hitung < -Frapel

b. Ha diterima apabilaftung Favelatau —Fitung™ -Frabel

4. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (8 pada inti nya mengukur seberapa jauh

kemampuan variabel independdolf Involvementlan Gaya Kepemimpinan)
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dalam menerangkan variabel dependen (KepuasanKeMjii koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Jika riRaisemakin kecil
(mendekatinol) berarti kemampuan variabel-variabelependen dalam
menjelaskan variable dependen amat terbatas ateilikigpengaruh yang
kecil, dan jikanilai B semakin besar (mendekatisatu) berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua infeiriyeng dibutuhkan
untuk memprediksi variasi dependen atau memilikngaguh yang besar

dengan rumus determinasi sebagai berikut :

D = R*x100%

Sumber: (Sugiyono, 2016)

Dimana :

D = Koefisien determinasi

R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan vafisdrikat.
100% = Persentase Kontribusi

Dalam tahapan selanjutnya untuk mempermudahelpierdalam
pengelolaan penganalisisan data, peneliti menggmakogram komputer

yaitu Statistical Program For Social Scien¢@PSS).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dideskripsikan dengan menggkan pendekatan
asosiatif Pendekatamsosiatifbertujuan untuk mengetahui hubungan maupun
pengaruh antar variabel bebas dengan variabelateyikng digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan instroumaalam bentuk angket
sebanyak 75 item pernyataan yang terdiri dari Zbnitpernyataan untuk
variabel Job involvement(X;), 25 item pernyataan untuk variabel Gaya
kepemimpinan () dan 30 item pernyataan untuk variabel Kepuasaimake
(Y). Angket penelitian ini disebarkan dan diberikik@pada 92 PegawaiPada
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)inBro8umatera
Utara.

Hasil data angket penelitian yang disebarkan keamudiberikan nilai
dengan metode skala likert dan kemudian ditabuldasn diolah dengan
menggunakan program SPSS, selanjutnya data pamelidideskripsikan
melalui data primer berupa angket yang telah alap disajikan dalam bentuk
tabel frekuensi dan disimpulkan sesuai tabel béwkiawah ini:

a. Karakteristik Responden
Karakteristik yang menjadi identitas responden mhakabel berikut ini
menunjukkan karakteristik responden berdasarkaterkai penilaian jenis

kelamin, usia, tingkat pendidikan dari respondengyalijadikan sampel

44



45

dalam penelitian. Data identitas responden terselagat disimpulkan
sebagai berikut:
Tabel IV.1.

Karakteristik Responden
Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 39 42.4 42.4 42.5
Perempuan 53 57.6 57.6 100.0}
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan data tabel di atas menunjukan bahwalaserkan
karakteristik data jenis kelamin, minoritas respamdpada penelitian ini
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 39 orad@,4%) dan mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan sebanyaka&®)d67,6%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas respomdam penelitian ini

lebih banyak didominan pada jenis kelamin perempuan

Tabel IV.2.
Karakteristik Responden
Usia
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  21-30 thn 9 9.8 9.8 9.8

31-40 thn 25 27.2 27.2 37.0]

41-50 thn 26 28.3 28.3 65.2

> 51 thn 32 34.8 34.8 100.0}

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan data tabel persentase di atas bekdadearakteristik usia,
mayoritas responden memiliki usia pada kelompokmuaemgan rentang >51
tahun sebanyak 32 orang (34,8%) dan minoritas gattanpok usia 21-30
tahun sebanyak 9 orang (9,8%). Dan selebihnya galtenpok usia 31-40

Tahun sebanyak 25 orang (27,2%), dan usia 41-50makbanyak 26 orang
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(28,3%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwarddsarkan
karakteristik usia responden yang bekerja di Badangembangan Sumber
Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera Utara lefhittominasi oleh
pegawai dengan kelompok usia dengan rentang >5anTah

Tabel IV.3.

Karakteristik Responden
Tingkat Pendidikan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SMA/Sederajat 6 6.5 6.5 6.5
Strata 1 44 47.8 47.8 54.3
Strata 2 37 40.2 40.2 94.6
Strata 3 5 54 54 100.0}
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan data tabel persentase Kkarakteristigkdt pendidikan
responden di atas menunjukkan bahwa dalam pemeliia mayoritas
responden pada tingkat pendidikan Strata 1 (S13rsetk 44orang (47,8%)
dan minoritas responden pada tingkat pendidikaat®&t8 (S3) sebanyak 5
orang (5,4%). Dan selebihnya pegawai berpendidil@MA/Sederajat
sebanyak 6 orang (6,5%) dan Strata 2 (S2) sebaByakrang (40,2%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritaspanden pada
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsat8rarUtara lebih
didominasi oleh pegawai dengan tingkat pendidikaat® 1 (S1).

b. Deskripsi Variabel Penelitian
Deskripsi variabel dalam penelitian ini terdiri id& variabel, yaituJob
involvemen(X,), Gaya kepemimpinan (X dan Kepuasan kerja (Y). Deskripsi

dari setiap pernyataan akan menampilkan opsi jawdbagan penilaian skala
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likert yaitu semua pernyataan yang dijawab oleparden mendapatkan bobot

nilai.

1). Variabel Job involvemeniX;,)

Berikut di bawah ini merupakan deskripsi penyajdata berdasarkan

jawaban kuesioner dari penelitian variadeb involvemen{(X;) yang

dirangkum dan ditabulasi dalam tabel frekwensi gabberikut :

Tabel IV.4.
Penyajian Data VariabelJob involvementX)

Jawaban
. Sangat
No.| SO | seuju | KuEng | TRk | g | umian
Setuju

F % F % F % | F| % Fl % %
1 34| 370| 43| 46,7 12 130 B 33 ) 0 92 100
2 | 34| 370| 44| 478/ 11 120 B8 33 ) 0 92 | 100
3 | 24| 26,1 | 41| 446 21 228 6 65 ) D 92 | 100
4 | 21| 228| 50| 543 18 196 B8 3,3 ) D 92 | 100
S | 24| 261| 41| 446| 21 228 b5 54 1 1/192 | 100
6 | 23| 250 47| 51,1 21 228 1 11 ) 0 92 | 100
7 | 27| 293| 47| 51,1 15 163 B8 3,3 ) 0 92 | 100
8 | 28| 304 | 51| 554/ 12 130 1 11 ) 0 92 | 100
9 | 32| 348 | 42| 457 15 163 B8 33 ) 0 92 | 100
10 | 24 | 26,1 | 42| 457 21 228 5 il ) 0 92 | 100
11| 42 | 45,7 | 38| 41,3 8 87/ 4 43 0 0 92 | 100
12 | 31| 33,7 | 51| 554| 8 87 2 22 0 Q 92 | 100
13| 29| 315| 49| 533 11 12,0 B8 3,3 D 0 92 | 100
141 27| 293 | 46| 500 15 16,3 4 43 ) 0 92 | 100
15| 34| 370| 42| 457 11 120 5 54 ) 0 92 | 100
16 | 31| 33,7| 43| 46,71 12 130 6 6,5 ) 0 92 | 100
17| 29| 315| 45| 489 15 163 B8 3,3 ) 0 92 | 100
18 | 29| 315| 38| 41,3] 19 207 4 43 2 2292 100
19| 32| 348| 39| 424/ 15 163 8 33 38 3392 100
20 | 34| 37,0| 47| 511 7 76/ 4 43 0 Qg 92 | 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019
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Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pddd Fe.4 di atasdapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang pernyataan Pegawai micanbi&nggapan jika
diperintahkan untuk bekerja , mayoritas respondenjawab setuju sebanyak
43 responden (46,7%).

2. Jawaban responden tentang pernyataan Pegawaidapat menyelesaikan
pekerjaannya , mayoritas responden menjawab se¢janyak 44 responden
(47,8%).

3. Jawaban responden tentang pernyataan Pegawai sgkangdjperintahkan
bekerja, mayoritas responden menjawab setuju sakadyl responden
(44,6%).

4. Jawaban responden tentang pernyataan Pegawai saéallbila diberikan
tugas tambahan, mayoritas responden menjawab setepanyak 50
responden (54,3%).

5. Jawaban responden tentang pernyataan pegawai kdibetugas selalu
mengerjakannya, mayoritas responden menjawab sesgjpanyak 41
responden (44,6%).

6. Jawaban responden tentang pernyataan Pegawai rpekasgaan bagian dari
harga dirinya, mayoritas responden menjawab setipanyak 47 responden
(51,1%).

7. Jawaban responden tentang pernyataan Pegawai rpekasgaan bagian dari
kebutuhannya, mayoritas responden menjawab setbpngak 47 responden

(51,1%).
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8. Jawaban responden tentang pernyataan Pegawai nggagarpekerjaan
bagian dari hidupnya, mayoritas responden menjaseibju sebanyak 51
responden (55,4%).

9. Jawaban responden tentang pernyataan Pegawaiddkagan sepenuh hati,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak garrden (45,7%).

10. Jawaban responden tentang pernyataan Pegawaieszorbankan waktunya
untuk bekerja, mayoritas responden menjawab ssthanyak 42 responden
(45,7%).

11.Jawaban responden tentang pernyataan Pegawai a@ktandgung jawab
dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya, mayaesponden menjawab
sangat setuju sebanyak 42 responden (45,7%).

12.Jawaban responden tentang pernyataan Pegawai raetaian tanggung
jawab dalam bekerja, mayoritas responden menjavedlyus sebanyak 51
responden (55,4%).

13. Jawaban responden tentang pernyataan Pegawai rpelesgaan bagian dari
tanggung jawabnya, mayoritas responden menjawaljussebanyak 49
responden (53,3%)

14. Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai samperhatikan
pekerjaan yang dilakukan sebagai rasa tanggung bjaw@a mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 46 respond@%p

15.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai bgutaggawab dalam
masalah pekerjaan yang dihadapinya, mayoritas megmomenjawab setuju

sebanyak 42 responden (45,7%).
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16.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai cenkas tjdak
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, mayoritasorelgm menjawab setuju
sebanyak 43 responden (46,7%).

17.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai maikagkkehadirannya ke
kantor, mayoritas responden menjawab setuju sekamm responden
(48,9%).

18. Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai meggunagkat ketidak
hadirannya ke kantor, mayoritas reponden menjawabjus sebanyak 38
responden (41,3%).

19. Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai ntetakdenang jika tugas
yang diberikan tidak diselesaikan secepatnya, nitagoresponden menjawab
setuju sebanyak 39 responden (42,4%).

20.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai barusemyelesaikan
pekerjaan tepat waktu agar tidak menjadi pikiramyonitas responden
menjawab setuju sebanyak 47 responden (51,1%).

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentanighelJob involvement
(Xy) di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyatgang mendapatkan
persentase tertinggi pada pernyataan ke 8 dan 2 yantang pegawai
menganggap pekerjaan bagian dari hidupnya dan Regevengutamakan
tanggung jawab dalam bekerja pada Badan PengemmaSgaber Daya
Manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera Utara, mayoriesponden menjawab

setuju sebanyak 51 responden (55,4%).
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2). Variabel Gaya Kepemimpinan(%)
Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian dida penelitian variabel

gaya kepemimpinanyang dirangkum dalam tabel freksweadalah sebagai

berikut:
Tabel IV.5
Penyajian Data Variabel Gaya kepemimpinan (%)
Jawaban
. Sangat
No. 222%3“ Setuju l;lgti?l? ggﬁﬁj Tidgk Jumlah
Setuju
F | % F| % | F| %| F| %| F| % F %
1| 25| 272| 40| 438 18 196 5 54 4 4,392 | 100
2 | 26| 283| 43| 46,7 19 168 7 76 1 1,192 | 100
3 | 27| 293| 48] 52,2 11 12p 4 43 2 2292 100
4 | 26| 283| 34| 370 22 23 6 65 4 4392 | 100
S | 20| 21,7| 41| 448 14 15p 1120| 6 | 6,5 92 | 100
6 | 26| 283| 36| 39,1 14 15p 7 76 9,892 | 100
7 | 24| 26,1| 41| 448 19 168 1010,9| 2 | 2,2 92 | 100
8 | 25| 27,2| 41| 448 19 207 2 2P 5 5§42 | 100
9 | 26| 283| 33| 359 20 217 5 54 8 8792 | 100
10| 53| 576| 30| 328 7| 76 2 22 O 092 100
11 | 27 | 29,3| 37| 40,2 14 15p Vv 76 ¥V 1,62 | 100
12 | 36| 39,1| 24| 26,1 20 217 7 76 5 542 | 100
13| 23| 250| 40| 438 18 1956 6 65 5 5482 | 100
14| 71| 77,2| 18| 198 1| 11 2 22 0 D 92 | 100
15| 20| 21,7| 45| 489 17 185 7 76 B8 33P2 | 100
16 | 27 | 29,3| 34| 370 13 141 123,0| 6 | 6,5 92 | 100
17| 26| 28,3| 34| 370 21 22B 6 65 5 15482 | 100
18 | 25 | 27,2| 33| 359 159 163 123,0| 7 | 7.6/ 92 | 100
19| 25| 27,2| 40| 438 13 141 9 98 5 542 | 100
20 | 29| 315| 39| 424 15 1683 V¥V 76 2 2,82 100
21| 30| 32,6| 41| 446 14 15p Vv 76 0O D92 | 100
22 | 26| 283| 38| 41,3 18 19p 5 54 5 5§82 | 100
23 | 26| 28,3| 41| 446 15 168 8 87 2 2,82 | 100
24 | 28 | 30,4| 38| 41,3 168 174 6 65 4 4,P2 | 100
25| 30| 32,6| 41| 446 7| 7.6 1010,9| 4 | 43| 92 | 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019
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Berdasarkan tabulasi data jawaban responden tentanabel gaya

kepemimpinan pada tabel 1V.5 di atasdapat diurasetragai berikut :

1. Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin diteragya bekerja

selalu tegas dalam mengambil keputusan, mayorédagonden menjawab
setuju sebanyak 40 responden (43,5%).

. Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpirusakmberikan arahan
bagaimana bekerja dengan baik, mayoritas respomdenjawab setuju
sebanyak 43 responden (46,7%).

. Jumlah responden tentang penyataan Pemimpin hamggkép adil kepada
semua bawahannya, mayoritas responden menjawaipu ssthanyak 48
responden (52,2%).

. Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin diteregya bekerja
memiliki sifat berwibawa, mayoritas responden mesjla setuju sebanyak
34 responden (37,0%)

. Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin diiesaya bekerja orang
yang bijaksana, mayoritas responden menjawab sesgbanyak 41
responden (44,6%)

. Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin msakaia bawahan nya
untuk menghargai waktu kerja, mayoritas respondeznjawab setuju
sebanyak 36 responden (39,1%).

. Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin diierspya bekerja
membiasakan bawahannya untuk datang tepat waktyoritees responden

menjawab setuju sebanyak 41 responden (44,6%)
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8. Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin meakaia dirinya untuk
memberikan semangat kerja kepada bawahan, mayomnégponden
menjawab setuju sebanyak 41 responden (44,6%).

9. Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin la&tinedgas kepada
bawahan yang melanggar peraturan kantor, mayamiissonden menjawab
setuju sebanyak 33 responden (35,9%)

10.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin diteragya bekerja
terbiasa datang tepat waktu ke kantor, mayoritsgaieden menjawab sangat
setuju sebanyak 53 responden (57,6%).

11.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin sekahadengarkan kritik
bawahan demi kemajuan bersama, mayoritas respom@epawab setuju
sebanyak 37 responden (40,2%)

12.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin dierspya bekerja
mudah marah, mayoritas responden menjawab sanggt sebanyak 36
responden (39,1%)

13.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin lapriadil kepada
semua bawahan, mayoritas responden menjawab seelpanyak 40
responden (43,5%)

14.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin ditesaya bekerja tidak
perduli dengan bawahannya, mayoritas respondenawabj sangat setuju
sebanyak 71 responden (77,2%).

15.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin mémbesaran kepada
bawahanya mengenai pekerjaan, mayoritas respondemawab setuju

sebanyak 45 responden (48,9%).
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16.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin ditesagya bekerja orang
nya jujur, mayoritas responden menjawab setuju rsglka 34 responden
(37,0%)

17.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin dierspya bekerja
memiliki karakter yang keras, mayoritas respondeenjawab setuju
sebanyak 34 responden (37,0%).

18.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin ditesagya bekerja orang
nya penyabar, mayoritas responden menjawab setbpangak 33 responden
(35,9%)

19.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin Hazsas menciptakan
lingkungan kerja yang bersahabat dengan para bawahamayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 40 respondesg%3

20.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin diteragya bekerja
beperilaku baik kesemua bawahannya, mayoritas nelgmo menjawab
setuju sebanyak 39 responden (42,4%)

21.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin diersgya bekerja
pribadi yang mudah akrab dengan bawahan, mayoasgsnden menjawab
setuju sebanyak 41 responden (44,6%)

22.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin diersgya bekerja
pribadi yang sangat perhatian dengan bawahannysgorites responden
menjawab setuju sebanyak 38 responden (41,3%)

23.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin diersgya bekerja
memiliki kepribadian yang tegas, mayoritas respondeenjawab setuju

sebanyak 41 responden (44,6%)
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24.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin diersgya bekerja
memiliki kepribadian yang santun, Mayoritas resmmdnenjawab setuju
sebanyak 38 responden (41,3%).

25.Jumlah responden tentang pernyataan Pemimpin b&asnerangkul setiap
bawahannya, mayoritas responden menjawab setuangab 41 responden
(44,6%).

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentaagalel Gaya
kepemimpinan (%) di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyatgamy
mendapatkan persentase tertinggi dalam hal inapatipada pernyataan ke 14
yaitu tentang pemimpin ditempat saya bekerja tidp&rduli dengan
bawahannya pada Badan Pengembangan Sumber DayasislaiBPSDM)
Provinsi Sumatera Utara, mayoritas responden metawangat setuju

sebanyak 71 responden (77,2%).

3). Variabel Kepuasan Kerja(Y)

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajianadatari variabel
Kepuasan kerjayang pada dasarnya merupakan suagubgasifat individual.
Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang lesth-beda sesuai dengan
sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Semakingdinpenilaian terhadap
kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan indi\gdmakin tinggi kepuasan
terhadap kegiatan tersebut. Berikut hasil data Igemre yang sudah diuji dan

dirangkum di dalam tabel frekuwensi adalah sebbgekut :
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Tabel IV.6
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Jawaban
. Sangat
No. 212%3“ Setuju l;lgt%?l? gledtﬁjltj Tide?k Jumlah
Setuju
F | % F| % | F| %| F|l %| F| % %

1 |35 380| 41| 4468 11 12p 5 54 0 D 92 100
2 1 30| 326| 41| 4468 11 12p 10109| O | O 92| 100
3 | 28| 304| 49| 533 12 13D B3 38 0 D92 100
4 | 33| 359| 45| 489 10 109 4 483 0 D92 100
S | 20| 21,7| 47| 51,1 20 217 5 54 0 p92 | 100
6 | 41| 446| 37| 40,2 11 12p B8 3B 0 D92 100
7 | 31| 337| 46| 50,0 12 13D B8 3B 0 D92 100
8 | 34| 370 45| 489 11 12D 2 22 O D92 100
9 | 36| 391| 46| 50 9/ 98 1 11 ) D 92 | 100
10| 36| 39,1| 42| 457 10 109 4 483 0 D92 | 100
11| 47| 511| 33| 359 9| 98 3 33 ) D 92 | 100
121 32| 348| 44| 478 12 13D 4 48 0 D92 | 100
13| 44| 478| 33| 359 10 109 5 54 0 D92 | 100
14 | 38| 41,3| 31| 33,7 17 185 6 65 0 D92 | 100
15| 31| 33,7| 44| 478 14 152 B8 38 0 D92 | 100
16 | 36 | 39,1| 45| 489 9| 98 2 272 ) D 92 | 100
171 38| 41,3| 40| 4383 12 13D 2 22 O D92 | 100
18 | 36| 39,1| 42| 457 10 109 4 48 0 D92 | 100
19| 48| 52,2| 32| 348 10 109 2 22 0 D92 100
20 | 29| 31,5| 44| 478 19 1683 4 43 0 P92 | 100
21| 32| 348| 39| 424 14 152 6 65 1 1,192 | 100
22 | 27| 293| 40| 4353 18 1683 9 98 1 1,192 | 100
23| 35| 380| 36| 39,1 12 13p 8 87 1 1,192 | 100
24 | 26 | 28,3| 37| 40,2 17 185 1112,0| 1 | 1,1 92| 100
25| 42| 45,7| 40| 4353 7| 768 3 3.3 ) D 92 | 100
26 | 33| 359| 41| 446 13 144 5 54 0 P92 100
27 | 30| 32,6| 42| 457 16 174 4 43 0 P92 | 100
28 | 32| 348| 45| 489 8| 87 7T 76 ) D 92 | 100
29 | 24| 26,1| 53| 576 12 13p B3 3B 0 P92 | 100
30 | 28| 30,4| 41| 446 17 185 6 65 0 92| 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019
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Berdasarkan tabulasi data jawaban responden padel V.6 di

atasdapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai mgumasadengan gaji
yang di peroleh saat ini, mayoritas responden mebasetuju sebanyak
41 responden (44,6%)

Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai bekesjaai dengan
gaji yang diterima, mayoritas responden menjawahjsesebanyak 41
responden (44,6%)

Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai belerjgan baik

sesuai balasan yang didapat, mayoritas responderjaweb setuju

sebanyak 49 responden (53,3%)

Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai sgikanpgasil kerja

nya sesuai dengan gaji yang diterima, mayoritaporeden menjawab
setuju sebanyak 45 responden (48,9%)

Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai ngapseang diterima

sudah sesuai untuk kebutuhannya,mayoritas respameéejawab setuju
sebanyak 47 responden (51,1%)

Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai plkasggji yang

diterima besar, mayoritas responden menjawab saegfu sebanyak 41

responden (44,6%)

. Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai meesajaannya

menarik, mayoritas responden menjawab setuju seka#§ responden

(50,0%)
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8. Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai belergan sungguh-
sungguh, mayoritas responden menjawab setuju sebaly/ responden
(48,9%)

9. Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai setanikmati
pekerjaannya,mayoritas responden menjawab setujpangak 46
responden (50,0%)

10.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai barusahingkatkan
kemampuan kerjanya, mayoritas responden menjawaijussebanyak
42 responden (45,7%)

11.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai kaabgsil kerja nya
di hargai, mayoritas responden menjawab sangafjusstbanyak 47
responden (51,1%)

12.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai |ebitgmargai waktu
kerjanya, mayoritas responden menjawab setuju yakad¥ responden
(47,8%)

13.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai yapgeb&si diberi
kesempatan dipromosikan, mayoritas responden mabjaangat setuju
sebanyak 44 responden (47,8%)

14.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai yaaqgé dalam
bekerja akan di promosikan, mayoritas respondenjanaf sangat
setuju sebanyak 38 responden (41,3%)

15.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai yam@rbsipasi di
setiap kegiatan kantor diberi kesempatan untuk reblatan, mayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 44 respond@¥g}7
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16.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai meelsajaannya
dihargai jika perusahaan memberi kesempatan untpkordosikan
jabatannya, mayoritas responden menjawab setujuangak 45
responden (48,9%)

17.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai yaalgakukerja nya
bagus akan dipromosikan, mayoritas responden mabjawetuju
sebanyak 40 responden (43,5%)

18.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai dapekissempatan jika
mereka dapat mencapai tujuan perusahaan, mayorgaponden
menjawab setuju sebanyak 42 responden (45,7%)

19.Jumlah responden tentang pernyataan Pegawai sgikangtasan nya
perduli terhadap bawahannya, mayoritas respondemjamab sangat
setuju sebanyak 48 responden (52,2%)

20.Jumlah responden tentang pernyataan Atasan selambarikan
motivasi kepada bawahannya agar bekerja dengan, la#yoritas
responden menjawab setuju sebanyak 44 respond@¥g}7

21.Jumlah responden tentang pernyataan Atasan yarmdsshija dalam
bersikap selalu disenangi bawahannya, mayoritgsorelen menjawab
setuju sebanyak 39 responden (42,4%)

22.Jumlah responden tentang pernyataan Atasan sel&ndengarkan
permasalahan dalam pekerjaan yang dihadapi bawghammayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 40 respondgs?/g3



60

23.Jumlah responden tentang pernyataan atasan saya etsikap ramah
kepada semua bawahannya,mayoritas responden ménjastuju
sebanyak 36 responden (39,1%)

24.Jumlah responden tentang pernyataan Atasan saysaber menjalin
hubungan yang baik dengan para bawahannya, mayamsponden
menjawab setuju sebanyak 37 responden (40,2%)

25.Jumlah responden tentang pernyataan rekan kerja, sagng yang
sangat rajin dalam bekerja, mayoritas responderjanab sangat setuju
sebanyak 42 responden (45,7%)

26.Jumlah responden tentang pernyataan rekan kerja Sahkalu bekerja
dengan maksimal untuk mencapai tujuan perusahaaayontas
responden menjawab setuju sebanyak 41 respondé¥gi4

27.Jumlah responden tentang pernyataan rekan Kkerjaa ssglalu
meluangkan waktu untuk membantu dalam menyelesapekerjan,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak panden (45,7%)

28.Jumlah responden tentang pernyataan rekan kergasedglu menghargai
waktu kerjanya, mayoritas responden menjawab sesejpanyak 45
responden (48,9%)

29.Jumlah responden tentang pernyataan rekan kergm saglu berusaha
memberikan yang terbaik untuk perusahan, mayoritasponden
menjawab setuju sebanyak 53 responden (57,6%)

30.Jumlah responden tentang pernyataan rekan kergassglu bisa diajak
kerja sama dalam menyelesaikan tugas kantor, ntagoresponden

menjawab setuju sebanyak 41 responden (44,6%).
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Berdasarkan distribusi jawaban responden tentargabel Kepuasan
kerja (Y) di atas, dapat disimpulkan bahwa itermgataan yang mendapatkan
persentase tertinggi pada pernyataan ke 29 yaitarig pernyataan Rekan kerja
saya selalu berusaha memberikan yang terbaik upéuksahan Pada Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Proviosiagra Utara,
mayoritas responden dalam penelitian ini menjanaigat setuju sebanyak 53

responden (57,6%).

2. Analisis Data Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untumlenganalisis data
yang berasal dari data-data yang telah dideskapsi#tari data sebelumnya
berdasarkan instrumen penelitian yang sudah dikafiddan memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi (handal). Data yang diasial dimulai dari asumsi-
asumsi yang digunakan untuk suatu statistik temtedengan melakukan
pengujian hipotesis untuk pengambilan kesimpulamgydirangkum dalam uji
tersebut di bawah ini :

a. Uji Asumsi Klasik
1) Normalitas

Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukatuknmelihat
apakah dalam model regresi variabel dependen ddepéamdennya
memiliki distribusi normal atau sebaliknya tidak rmal. Dengan
ketentuan pengujian jika data menyebar di sekiamisgdiagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regresmeraihi asumsi

normalitas. Berikut di bawah ini hasil uji normabt untuk menguiji



62

keseluruhan data variabel penelitian yang berskaiaimal ordinal
dengan menggunakan ketentuan ufiolmogrov-smirnov dengan
menggunakan program SPSS.

Tabel IV-7
Uji Normalitas Kolmogorov — Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Gaya
Job Involvement | Kepemimpinan | Kepuasan Kerja
(X1) (X2) (Y)

N 92 92 92
Normal Parameters® Mean 81.53 96.87 123.91
Std. Deviation 7.880 17.813 12.503

Most Extreme Differences  Absolute .098 .166 114
Positive .074 122 .081

Negative -.098 -.166 -.114

Kolmogorov-Smirnov Z .938 1.592 1.097
Asymp. Sig. (2-tailed) .342 .126 .180

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2019

Berdasarkan data tabel uji normali@se-Sample Kolmogorov-Smirnov
Testdi atas dapat dilihat bahwa berdasarkan pengapamalitas data diperoleh
nilai probabilitas berdasarkan nilai standaridze@bOdengan hasil uji masing-
masing variabel yaitdob involvemeriX,)= 0,342 variabel Gaya kepemimpinan
(X2) = 0,126dan variabel Kepuasan kerja (Y) = 0,188n@an demikian dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima atau distribusi viaelaJob involvemen(X,),
Gaya kepemimpinan @X dan Kepuasan kerja (Y) adalah berdistribusi ndérma
karena nilai variabel hasil pengujian normalitasta$ lebih besar dari nilai
standaridzed),05 untuk lebih jelasnya hasil uji normalitasatias dapat dilihat
pada gambar norm#&-P plot of regression standardized residpalda gambar

di bawah ini :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)
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Gambar. IV.1
Uji Normalitas P-P Plot Standardized

Berdsarkan gambar uji normalitas PPRtstandardizeddi atas dapat
dipahami bahwa hasil uji normalitas mengindikasikaahwa pengujian
normalitas model regresi pada penelitian ini tetabmenuhi asumsi yang
telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalaodelmregresi
penelitian ini cenderung merapat kegaris dan dagiatmpulkan uji

normalitas pada variabel penelitian ini kesemudresistribusi normal.

Multikolinearitas

Pengujian Multikolinieritas variabel penelitiani imelalui perhitungan
uji independen antar variabel bebas dapat dilihah dasil analisis
collinearty statistis. Dengan tujuan multikolinieritas yaituntuk melihat
apakah diantara variabel tidak terjadi korelasiggin perlu dilakukan
hipotesis yaitu bahwa diterima Ho apabila nilai VA0 dan angka toleransi
mendekati 1, dan ditolak Ho bila nilai VIF> 10 daitai toleransi mendekati
0. Hasil uji interdependensi antara variabel dapemnelitian ini dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel. IV.8
Multikolinearitas

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. .
Model B Error Beta t Sig- |Tolerance| VIF
1 (Constant) 31.291| 8.389 3.730[ .000
Job Involvement (X1) .810 122 .510] 6.655 .000 .708| 1.412
Gaya Kepemimpinan (X2) .274 .054 .391| 5.098 .000 708 1.412

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2019
Berdasarkan data tabel wjultikolinieritasdi atas dapat dipahami bahwa
kedua variabel independen yaknlob involvement(X;) dan gaya
kepemimpinan (%) memiliki nilai collinearity statisticVIF sebesar 1.412.
Nilai tersebut dapat diartikan dalam batas tolargasg telah ditentukan,
dimana semua variabel mendekati angka 1 dan nikil&bih kecil dari 10.
Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwiak titerjadi

multikolinearitasdalam variabel independen dalam penelitian ini.

3) Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini bar&y untuk melihat
apakah variabel bebas mempunyai varian yang sanza aidak.
Heteroskedatisitasnempunyai suatu pengamatan ke pengamatan yang lain
berbeda. Salah satu metode yang digunakan untulgujieada tidaknya
heteroskedastisitasakan mengakibatkan penaksiran koefesien-koefesien
regresi menjadi tidak efesien. Hasil penaksirannakeenjadi kurang dari
semestinya. Dasar analisis penilaian data heteaskisitas dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaadthembentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang kemudian mepitgmmaka
mengindikasikan telah terjateteroskedastisitas

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyetdaatas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heterassttsitas. Untuk
menganalisis datanya dapat dilihat pada gami&atterplot pada

output data seperti di bawah ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja ()
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Gambar. IV.2
Scatterplot Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambascatterplot di atas dapat dilihat bahwa variable
dalam penelitian ini berdasarkan data hgterokedastisitaslapat diartikan
bahwa tidak adanya terjatieteroskedasitadalam variabel penelitian yang
digunakan Sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titiknyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dajpataklan uji
heteroskedastisitpmda variabel penelitian ini dapat terpenuhi. Sgipn
data variabel yang digunakan dalam penelitian apad digunakan untuk

pengujian selanjutnya.
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b. Analisis Hipotesis Penelitian

1) Regresi Linier Berganda
Hasil pengolahan menggunakan data SPSS padtple regression
analysistentang pengarufiob involvemen(X;) dan Gaya kepemimpinan
(X2) terhadap Kepuasan kerja (Y) pada Badan Pengemhadgmber Daya
Manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera Utara, maka ddpiiat pada tabel
sebagai berikut :
Tabel. IV.9

Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized | standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. . Zero-
Model B Error Beta T Sig. | order |Partial| Part | Toerance| VIF
1 (Constant) 31.291 8.389 3.730| .000
Job Involvement (X1) .810 122 .510] 6.655| .000| .722| .576 430 .708]1.412
Gaya Kepemimpinan (X2) 274 .054 .391] 5.098| .000| .667| .475 .329 .708]1.412

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan data tab@befficientsdi atas (pada kolordnstandardized
Coefficienty dapat dilihat persamaan regresi linear bergandakudua
prediktor pada variabelob involvemen(X;) dan Gaya kepemimpinan £X
adalah :

Y=a+b X, +b,X +¢&,
Maka diperoleh nilai Y= 31,291 + 0,810%0,274 %

Perolehan nilai dari persamaan di atas menunjukiahwa semua
variabel bebagdob involvemen{X;) dan Gaya kepemimpinan fXmemiliki
nilai koefisien yang positif, dengan artian bahweugrih variabel bebas
dalam penelitian ini mempunyai hubungan dan pergayang searah

terhadap variabel Y (Kepuasan kerja), dengan asumbwa koefisien
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variabelJob involvemen{X;i) memberikan nilai sebesar 0,810 yang berarti
bahwa jikaJob involvementlilakukan dengan baik dengan asumsi variabel
bebas lain tetap, maka Kepuasan Kerja Pegawaiakangatami
peningkatan. Begitu juga dengan koefisien Gaya Kempginan (%)
memberikan nilai sebesar 0,274 yang berarti bahvka jGaya
Kepemimpinan ditingkatkan, dengan asumsi nilai pea@aabel lain tetap,
maka variabel Kepuasan kerjajuga akan mengalaninglestan.

2)Uji t (Parsial)

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t padasarnya bertujuan
untuk menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungam mengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam menerangkaabel terikat dalam
penelitian ini. Pengujian hipotesis tersebut dendzmtuan Program
Statistical For Social Sciencg$SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut di
bawah ini :

a) PengaruhJob Involvement(X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Tabel. IV.10
Uji t (hipotesis 1)
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Std. ) Zero-
Model B Error Beta t Si9- | order |Partial| Part
1 (Constant) 31.291| 8.389 3.730[ .000
Job Involvement (X1) .810 122 .510| 6.655[ .000f .722| .576| .430
Gaya Kepemimpinan (X2) 274 .054 .391| 5.098| .000| .667| .475| .329

a. Dependent Variabel: Kepuasan Kerja (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketaitai perolehan coefficients:
thitung =6,655

ttapel =1.987 (data terlampir)
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Dengan kriteria pengambilan keputusan :
Ho d|t0|ak b||a. . B||a. mitung> ttabe| atau —mtung <- t{abe| padaa = 5%
Ho diterima bila : Bila fiung=< tiabel atau —titung > - avel

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Ho dfterima

Ho ditolak §

-1.987 -6.65%0 6.655 1.9

Gambar V-3

Kriteria Pengujian uji t Hipotesis 1

Berdasarkan hasil pengujian di atas pengaruh antam@abel Job
involvement(X;) terhadap Kepuasan kerja (Y) di perolgbetdengan ketentuan
N-2 = 92-2 = 90 sebesar 1.987 (datgetterlampir), dan perolehan nilgiudng
sebesar 6,655 dengan artian bahmgg> taner dengan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkahwa Ho ditolak.Hal ini
menunjukkan bahwaadanya pengaruh signifikan amarabelJob involvement
(X,) terhadap variabel Kepuasan kerja (Y) para pegawag ada di Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Sunitizra.

b). Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Tabel. IV.11
Uji t (hipotesis 2)

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients Correlations
Std. ) Zero-
Model B Error Beta t Sig- | order |Partial| Part
1 (Constant) 31.291| 8.389 3.730| .000
Job Involvement (X1) .810 122 .510| 6.655[ .000f .722| .576| .430
Gaya Kepemimpinan (X2) 274 .054 .391| 5.098( .000f .667| .475| .329

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019
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Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketatiai perolehan
coefficients:

thiung = 5,098

ttabel = 1,987 (data terlampir)

Dengan kriteria pengambilan keputusan :

Ho ditolak bila : Bila fitung™ tiabel atau —fitung < - tapel padao = 5%

Ho diterima bila : Bila fiung=< tiaber atau —gitung > - kabel

Kriteria Penujian Hipotesis :

Ho dfterima

y%

-1,987 -5,0980 5,098 1,987

Gambar V-4

Kriteria Pengujian uji T Hipotesis 2

Berdasarkan hasil pengujian di atas pengaruh aftaya kepemimpinan
(X2) terhadap Kepuasan kerja (Y) di perolgh.N-2 = 92-2 = 90 sebesar
1.987 (data el terlampir), dan perolehan nilainidng Sebesar
5,098dengan artian bahwawhg> tavedengan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkahwa Ho ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwaadanya pengaruh signifikantara
variabel Gaya kepemimpinan {X terhadap variabel Kepuasan
kerja(Y) pada Pegawai yang ada di Badan Pengemhadgamber Daya

Manusia Provinsi Sumatera Utara.
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3). Uji F (Simultan)

Pengujian statistik uji Fs{multar) dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel bebas secara bersama-sama memiliki pemgsgoara signifikan
atau tidak terhadap variabel terikat. Maka hipatetgrsebut dikonversi
kedalam hipotesis statistik sebagai berikut :

HO : p = 0 (Tidak ada pengaruldob involvement(X;) dan Gaya
kepemipinan (%) terhadap Kepuasan kerja (Y).

HO : p+#0 (Ada pengaruliob involvemen{X;) dan Gaya kepemimpinan
(X») terhadap Kepuasan kerja ()

Kriteria Hipotesis :

- Tolak Hjika nilai Friwung > Faveitaraf signifikan sebesar 0,05.

- Terima hjika nilai Fiwung < Faveitaraf signifikan sebesar 0,05.

Tabel. IV.12
Uji F
ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8951.026 2 4475513| 75.521 .000%
Residual 5274.279 89 59.262
Total 14225.304 91

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X2), Job Involvement (X1)
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan data tabel uji F dengan kriteria ds atgeroleh nilai Fiung
sebesar 75,521, sedangkan nilai ketentyg %099 (N-2-1 = 92-2-1 = 89)
atau dengan nilai signifikansgng 0.000< 0.05 sehingga dapat dipahami
bahwa nilai tersebut menunjukkan bahwa secaramijilsan adanya pengaruh
signifikan antara variabel bebas (X) terhadap Wwafiaterikat (Y) pada
Pegawai yang ada di Badan Pengembangan SumberNDayasia Provinsi

Sumatera Utara.
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Kriteria penilaian hipotesis:

a. Fniung > Faver= HO ditolak, taraf signifikan sebesar 0,05 (sitaled <
0,05).

b. Fnitung< Fabel= Ha diterima, taraf signifikan sebesar 0,05 (siguid >

0,05).

Ho ditolak

Ho diterima /

0 3,099 75,521

Gambar IV - 5.
Kriteria Pengujian uji F Hipotesis ke-3

Berdasarkan kriteria pengujian uji F di atas dajkeetahui bahwa nilainkung
adalah sebesar75,521, sedangkan sebesar 3,099 (datapf terlampir)
dengan tingkat signifikan 0,05. Berdasarkan hasihgujian uji F dengan
nilai kurva tersebut di atas dapat dipahami bahevdaipat pengaruh yang
signifikan antara variabdlob involvemeriX;) dan Gaya kepemimpinan £X
terhadap Kepuasan kerja(Y) pada Badan PengembaSgamber Daya

Manusia Provinsi Sumatera Utara.

Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk getahui besaran
nilai coeficientyang menunjukkan besarnya variasi variabel depeyedag
dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Derkgda lain, koefisien

determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jariabel variabel
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bebas yang digunakan dalam penelitian ini dalam emsrgkan variabel
terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukdengan nilaiR square
sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel. IV.13
Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .793° .629 .621 7.698

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X2), Job Involvement (X1)

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien datexsi modesummarypada
tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien dateasiR squarg yang
diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,629. Hal memiliki arti bahwa
62,90% variabel kepuasan kerjapada Pegawai yandidddan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Provinsi Sumatera Utaradapeliaskan oleh variabel
independent yaituJob involvement(X;) dan Gaya kepemimpinan £X
Sedangkan sisanya sebesar 37,1% dapat dijelasklnvatiabel independent

lainnya yang tidak diikutsertakan dalam peneliiran

B. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan dijelaskalalmehipotesis dari
penelitian dan disesuaikan dengan analisis datag yandah dilakukan
sebelumnya,untuk lebih jelasnya dapat diuraikan@drasan sebagai berikut :
1. PengaruhJob Involvement(X,) terhadap Kepuasan Kerja ()

Job involvementmerupakan suatu pengakuan bahwa pegawai adalah

orang-orang penting yang menentukan masa deparmsgbheran. Dengan
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memposisikan bahwa pegawai adalah orang-orang ngemtan berharga,
maka kondisi ini akan membuat pegawai mearasatdekiakan dan bangga
serta merasa puas akan potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis peneliti@mtangpengaruh
antara variabelJob involvement(X;) terhadap Kepuasan kerja (Y) di
peroleh gpeisebesar 1.987, dan perolehan niaint sebesar 6,655 dengan
artian bahwantung> tanedengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak.hi menunjukkan
bahwaadanya pengaruh signifikan antara varidoél involvemeniX,)
terhadap variabel Kepuasan kerja(Y) Pada BadandPelngngan Sumber
Daya Manusia Provinsi Sumatera Utara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian &du yang dilakukan
oleh Ariana & Riana (2016) membuktikan bahwa teedgpengaruh positif
antara keterlibatan kerja terhadap kepuasan karfmya jika keterlibatan
kerja tinggi maka kepuasan kerja karyawan meningkat

Yakup (2017) berdasarkan hasil penelitian terdaiydumenunjukan
bahwa secara parsial, keterlibatan kerja, budaganisasi, dan motivasi
kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerggawai Badan
pemberdayaan masyarakat dan pemerintahan desaatabuypne bolango.

Kurniawan & Suryani (2018) dari penelitian terdahuhenunjukan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara ketéalibd&kerja dengan
kepuasan kerja pegawai PT. Dharmasraya lestariadoXharmasraya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dik&akan oleh

Robbins (2014, hal 100) Keterlibatan kerjab( involvement)merupakan
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tingkat ukuran derajat sejauh mana individu segasiéologis memihak
pekerjaan mereka dan menganggap penting tingkarj&inyang dicapai
sebagai bentuk penghargaan diri. Karyawan yang roaggd tingkat
keterlibatan kerja yang tinggi sangat memihak damab-benar peduli
dengan bidang pekerjaan yang mereka lakukan. Kongemberian
wewenang psikologis phsychological empowermen)yaitu keyakinan
karyawan terhadap sejauh apa mereka memiliki lingka Kkerja,
kompetensi, makna pekerjaan, dan otonomi dalamrpeke juga sangat

berkaitan dengan sikap kerja.

. Pengaruh Gaya Kepemimpinan () terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Gaya kepemimpinan adalah ciri yang dimiliki seorg@gnimpin untuk
dapat mempengaruhi bawahannya serta memotivasg deam agar orang
tersebut mau berkontribusi untuk keberhasilan asgesin

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengujian otepis tentang
pengaruh antara variabel Gaya kepemimpinap) (férhadap Kepuasan
kerja (Y) di peroleh 4peisebesar 1.987, dan perolehan nikaint sebesar
5,098 dengan artian bahwawhg tavel dengan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkahwa Ho ditolak.Hal
ini menunjukkan bahwaadanya pengaruh signifikara@ntvariabel gaya
kepemimpinan (X terhadap variabel kepuasan kerja (Y) Pada Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Sumldtara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiardéulu yang dilakukan
olehPenelitian terdahulu menurut Ismail & Rahmawat14) menunjukan

hasil bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kergarseparsial maupun
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simultan berpengaruh positif dan signifikan terlmdiepuasan kerja
karyawan.

Sinurat (2017) bahwa gaya kepemimpinan memilikigaenh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. Himawara Medan.

Satyawati & Suartana (2014) Hasil penelitian meokap gaya
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuksga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dik&akan oleh
Wahyudi (2015, hal. 121) yang mengemukakan bahwa gapemimpinan
yang efektif itu berbeda-beda sesuai dengan kematanbawahan.
Kematangan atau kedewasaan menurutnya bukan datamus@a atau
stabilitas emosional melainkan keinginan untuk bestasi, kesediaan, untuk
menerima tanggungjawab, dan mempunyai kemampuda pengalaman
yang berhubungan dengan tugas. Dengan demikiarkatingematangan
bawahan, dan situasi tempat sangat berpengaruhadegsh gaya

kepemimpinan yang diterapkan.

Pengaruhlob Involvement (X;) dan Gaya Kepemimpinan (%)
terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Keterlibatan kerja dan gaya kepemimpinan sargakaitan dengan
kepuasan yang akan dirasakan oleh para bawahakejiza para pegawai
diikut sertakan dalam berbagai kegiatan serta kappman yang dapat
mempengaruhi mereka untuk mampu mengikuti apa gareyintahkan akan
membuat para bawahan merasakan bahwa peran mere&egail dan

kepemimpinan yang sesuai dengan yang diharapkénpalea pegawai akan
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meningkatkan kualitas kerja mereka sehingga meaasplias atas hasil yang
didapatkan.

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengujian otepis tentang
pengaruhPengaruldob involvement(X;) dan Gaya kepemimpinan £X
terhadap Kepuasan kerja (Y) secara simultan melgiuF di atas dapat
diketahui bahwa nilainfung adalah sebesar 75,521, sedangkaa $ebesar
3,099 dengan tingkat signifikan 0,05. Berdasarkasillpengujian tersebut
dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh yang sgnitantara variabelob
involvemen{(X;) dan Gaya kepemimpinan {Xterhadap Kepuasan kerja (Y)
Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia RiSuimstera.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiadabdulu yang dilakukan
oleh Irawan dkk (2017) berdasarkan penelitian teutla diperoleh hasil
bahwa secara simultan variabel pengawasan, keteibkerja dan gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kangegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yangedikikakan oleh Sutrisno
(2009, hal. 74) Kepuasan kerja adalah suatu sikafyakan terhadap
pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerjaja keama antar
karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, ddrhbyang menyangkut
faktor fisik dan psikologis. Sikap terhadap pekamjani merupakan hasil
dari sejumlah sikap khusus individu terhadap fakator dalam pekerjaan,
penyesuaian diri individu, dan hubungan sosialvitdi di luar pekerjaan
sehingga menimbulkan sikap umum individu terhadagkegaan yang

dihadapinya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tgnpemgaruhJob
involvement dan gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerjapddaBa
Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Sumadtdeaa, dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Job involvementerhadap Kepuasan kerja secara parsial memilikgaeuh
signifikan.
2. Gaya kepemimpinan terhadap Kepuasan kerja secarsiapanemiliki
pengaruh signifikan.
3. Job involvementlan Gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerjaaseca

simultan memiliki pengaruh signifikan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakannd@anelitian ini,
maka untuk meningkatkan Kepuasan kerja Pegawai pd&kdan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Sumdikeaa, dapat

diberikan saran sebagai berikut :

1. Job involvementiketerlibatan kerja) pegawai pada saat ini sudakug
baik, oleh karenanya perlu dipertahankan dan pebgagan lebih lanjut
lagi agar kepuasan kerja pegawai lebih dapat dieasasehingga dengan
demikian pegawai lebih mudah dalam mencapai tujyamg diinginkan

sesuai dengan harapan dan target kerja yang tekitukan.
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2. Gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh atasan saatparlu ditingkatkan
agar kedepannya mampu menggerakan para bawahagay#&hih mampu
bekerja sama sesuai dengan yang diperintahkan,nggghi pegawai
merasakan puas atas perlakuan atasan terhadapdmawahuntuk membuat
kinerja para bawahan meningkat dan pegawai meraga gtas hasil yang
didapat.

3. Bagi peneliti selanjutnya, yang berkeinginan untudakukan penelitian yang
sama, hendaknya dapat menambahkan variabel bebagaaeperti, fasilitas
kerja, lingkungan kerja, dan lainya, sehingga difgdr temuan yang lebih baik
dalam menjelaskan faktor yang dinilai dapat mempargdari Kepuasan

kerja Pegawai.
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Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Ibu pimpin. guna untuk melanjutkan Penyusuran / Penuliscn Skripsi pada
Bab 1V — V, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah
Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin. yang merupakan salah satu persyaratan dulum

penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis | niversitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah

Nama P ELVIZAHARA

NPM 1505160128

Semester V1 (Tujuh)

Jurusan  MANAJEMEN

Judul Skripsi :Pengaruh Job Involvement Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan

Kerja Pegawai Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)
Provinsi Sumatera Utara

Demikianlah harapan kami. atas bantuan dan kerjasama vang Bapak/Ibu berikan. Kamni ucaphan
terima kasih.

Wassalamu ~alaikum Warahmatullahi ‘Wabarakatuh

Tembusan :

[ Wakil Rektor - 1T UMSU Medan

Pertinggal.



PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA (BPSDM)
Jalan Ngalengko No. 1 Telp. / Fax. (061) 4525430, Email: bpsdm.provsu@gmail.com
: MEDAN

SURAT KETERANGAN

No. 800/ 1<+ /SKR/BPSDM/11/2019

: bertanda tangan dibawah in1 :

a : RAMAL, SE
. 19700220 200701 1 007
kat/Gol : Penata / Ill/c
an - Kasubbag Umum BPSDM Provsu

an ini menevangkan bahwa :

1 . ELVIZAHARA
- 15305160128
ster : VII (tujuh}
n - Manajemen Universitas Muhamaddiyah Sumatera Utara

melakukan Riset dalam rangka penyusunan/penulisan skripsi dengan judul skripsi “Pengaruh Job
rement dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Badan Pengembangan Sumber

Manusia Provinsi Sumatera Utara”
cian Surat Keterangan ini dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, j} Februari 2019

An.BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PROVINSI SUMATERA UTARA
SEKRETARIS
Ub. KASUBBAG UMUI

/
RAMAL,SE
PENATA
NIP. 19700220 200701 1 007

e



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH®
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI Kapt. Muchtar Basri No. 3 & (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pada hari ini Kamis, 03 Januari 2019 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen
menerangkan bahwa :

Nama » ELVI ZAHARA

N .P.M. : 1505160128

Tempat / Tgl.Lahir : Sukajadi, 17 Januari 1997

Alamat Rumah : AL Falah 3 No.5

JudulProposal :PENGARUH JOB INVOLVEMENT DAN GAYA KEPMIMPINAN

TERHADAP KEPUASAN  KERJA  PEGAWAL  PADA  BADAN

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA (BPSDM) PROVINSI
SUMATERA UTARA

Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar
| ‘ k\ e ':. ‘I e e e T B — T B |
Judul e RO ”. SENCDRS e 1‘ SR R N5 Vo s e S i ey e
! ) = . SRR
AWy Ave b ¥ i bl o ey, B . 2 am
BADT i G R S b T e F e e e S e e SR Y Y e
4 —p - Wi sisancor ]
Bab Il Teori Rade @b 2 Qo doduw oo
Bab II| Sawe,u%;?amgloummrmhmv«mo
Lainnya i &lS\ﬂY\ W\\$ﬂ“?wq0(@q ..................................................
5 ﬂkesimpulan = Lulus ) o o
| L Tidak Lulus
B Medan,Kamis, 03 Januari 2019
TIM SEMINAR

ua

477
Dr.JUpH N,SIC..i\"I.Si.

JASMAN SYARIEUDDIN, S.#&57V1.Si. e

TAZMANAN KHAIR,PhD,




MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext. 304 Medan 220238

LR N] ¥
Ul’ [
K
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Lo o

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Kamis, 03 Januari 2019 menerangkan bahwa:

Nama :ELVI ZAHARA

N .P.M. : 1505160128

Tempat/ Tgl.Lahir ¢ Sukajadi,17 Januari 1997

Alamat Rumah » AL Falah 3 No.3

JudulProposal PENGARUH JOB INVOLVEMENT DAN GAYA KEPMIMPINAN

TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI PADA BADAN
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANLSIA  (BPSDW)
PROVINSI SUMATERA UTARA

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan
pembimbing : NEL ARIANTY,SE.,MM.

Medan, Kamis, 03 Januari 2019

TIM SEMINAR _—7
ua <Sekretass

JASMAN SYARIFUDDIN,SE.,M. ST

|
Pe bing \Pem‘sanding
> A » \ v \,L‘-’Q'q'; -
NEL ARIANTY,SE.|MM. HAZMANAN KHAIR,PhD.

Diketahui / Disetujui
A.n. Dekan
Wakil Dekan - |




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Jalan Kapten Muchtar Basti No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Unggu| Cardatl T#P4fCavs Website : http//www.umsu.ac.id  Emall : rektor@umsu.ac.ld

Bila meanjawab sural irt agar dissbutken

nomor dan tanggalnya

Nomor 74 £/11.3-AU/UMSU-05/ F / 2018 Medan, 08 Rabiul Awwal 1440 H
Lampiran : 15 Nopember 2018 M
Perihal : IZIN RISET PENDAHULUAN

Kepada Yth.

Bapak / Ibu Pimpinan / Direksi

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PROVSU '

JL.Ngalengko No.1 Medan

Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami
melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi
yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : ELVI ZAHARA
Npm : 1505160128
Jurusan : MANAJEMEN
Semester : VII (Tujuh)

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb

Tembusan :

1.Wakil Rektor II UMSU Medan
2. Pertinggal

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi IESP
Akreditasi B : Program Studi DIl Manajemen Perpajakan



Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA (BPSDM)
Jalan Ngalengko No. 1 Telp. / Fax. (061) 4525430, Email: bpsdm.provsu@gmail.com

MEDAN

Medan, J(, November 2018

Kepada :
BOOISQ{HSKR/BPSDM/XI/Z[HB Yth. Dekan FE Ekonomi UMSU
Penting di_
o Medan

Izin Riset

Dengan hormat, Memenuhi surat Saudara nomor 7195/I1.3-AU/UMSU-
05/F/2018 tanggal 15 November 2018 perihal Izin Riset Pendahuluan, dengan ini
kami sampaikan bahwa Pada dasarnya kami tidak keberatan menerima

Mahasiswa/i Saudara A.n :

Nama : Elvi Zahara
NPM : 1505160128
Jurusan : Manajemen

Selama melakukan Riset dalam penyusunan skripsi diminta kepada
Mahasiswa/i Saudara agar dapat mengikuti peraturan dan ketentuan yang berlaku
di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Sumatera Utarg,
Selanjutnya diminta kepada Mahasiswa/i yang telah selesai melakukan Riset agar
dapat memberikan kontribusi berupa 1 (satu) set laporan Riset.

Demikian hal ini disampaikan, Atas kerjasamanya diucapkan terimakasih.

An. KEPALA BADAN PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA MANUSIA PROVINSI SUMATERA UTARA
s EKRETARIS

M DAN KEPEGAWAIAN

<
o TR
& \qunnER ©
X’“‘ RYAL, SE
% SIPENATA

\\aﬁ@iﬁ‘mﬁﬁo 200701 1 007




PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

Kepada Yth. Medan......oooeeeeeiiiiiiciiienennn H
Ketua Program Studi.......... M
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMSU
Di

Medan.

e A . 2y

Dengan hormat
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama E\l\é}!} lfg*g‘@m

NPM : ¥,

Konsentrasi <) SOM L. WW@W &!.MWAA‘PQW“UM)
Kelas/Sem 1-W. M@W@M@M WLGLW\

Alamat ﬂ\ “\Lm"ﬂf"‘ BN

Berdasarkan hasil pertemua"l dengan program studi maka ditetapkan calon pembimbin

l’ ’f’ldﬂr‘( ...disetujui Prodi : (....

mpat penehtlan serta proses pemblmbl gan dapat

)

Nama Pembimbing :.
Dari hasil survei & kunjungan keperusahaan/

diidentifikasi masalah penelitian.sebagai berikut :
1. Iéjﬂ 2w m\x\rfl‘m&maﬁa anq. gy &\\;wk\mm Aot Svakl Yajaan

2. Gaov-

1\ avq | wals keC\nq Qg exegyaan - (k1)
WP MG Ly 01\& 7 30 RpA
3. Kowxummé«s v&?&&%&%& ;&ha ma(omq\m\ 5 b%méa“ ("*‘2’]
%Mmqqa ok \Wexasa QUas xecha WAL e ) Ay Lakctican ¢

%mq....kxu
Dengan demikian judul yang disetujui bersama dosen pembimbing adalah :

| Yedarun 00 VoWavenk Qan e \eeinpinain
T dop Wuafa\n KoL Vepu0os - bac[q Dodon -
 Rectemlpvaan Sopnler dota Manutia (Bisom) tovive: Sunmecs Uik

Peneliti/Ntah@siswa

bWt " Zaw F.m )

s

Disetujui Oleh :
a /y€kretaris Prodi

(DASMAN  SYARIEUD 01N, TETHn
Diagendakan Pada Tanggal :..... 2f. Lsepber oo
Nomor Agenda C T AL o R

Catatan :
1. Proposal Penelitian harus diagendakan paling lama 1 (satu ) bulan setelah di paraf
oleh ketua program studi.
2. Seminar Proposal paling lama 1 (satu) bulan setlah judul diagendakan.



SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPSI

Nama PVt 2 A Ria

NPM - 1505160129

Konsentrasi : MSoM (Movajomen  Sopnler o WMavusia )

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis (Akuntansi/Perpajakan/Manajemen/Ekonomi
Pembangunan

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Menyatakan Bahwa ,

1. Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha-saya sendiri
, baik dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, dan

penyusunan laporan akhir penelitian/skripsi

2. Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti

penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut
» Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang lain
* Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.

3. Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan

stempel, kop surat, atau identintas perusahaan lainnya.

4. Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal

dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal / Makalah/Skripsi
Penghunjukan Dosen Pembimbing “ dari Fakultas Fkonomi dan Bisnis UMSU.

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

Medan, 28132016

Pembuat Pernyataan

g:ikF;FF494574315 D /
6000 A
El n m'\_l_h_ oy

NB:

o Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengaiua
e Foto Copy Surat pemnyataan dilampirkan di proposal dan skripsi



